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Bismillahirrohmanirrohiim

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa
mencurahkan rahmat dan karuniaNya sehingga buku Himpunan
Fatwa Halal dapat diterbitkan.

Buku Himpunan Halal ini diterbitkan oleh Direktorat Urusan
Agama Islam dan Pembinaan Syari'ah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dengan maksud untuk meningkatkan pengetahuan
di jajaran Departemen Agama, sektor terkait, pelaku usaha dan para
konsumen tentang arti penting dari pelaksanaan jaminan produk
halal.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah memberikan bantuannya untuk terwujudnya
buku ini sehingga dapat terbit tepat pada waktunya. Semoga Allah
SWT senantiasa memberikan usaha baik kita semua. Amin.

Jakarta. Nopember 2008
ZalEME: Dirgktur Urusan Agama Islam
AV, c}un Pcmbinaan Syari'ah
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SAMBUTAN
DIREKTURJENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
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Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan memanjatkan puj i syukur kehadirat Allah SWT, saya menyambut gembira atas
diterbitkannya buku Himpunan Fatwa Halal Majelis Ulama Indonesia oleh Direktorat
Jenderal Bimbingan. Masyarakat Islam dalam upaya incningkatkan pengetahuan di
jajaran Departemen Agama, Sektor terkait, pelaku usaha dan para konsumen tentang
arti penting dari pelaksanaan jaminan produk halal.

Sejak diterbitkannya Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan,
Undang-Undang RI Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan, Undang-undang RI Nomor
8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 69
Tahun 1999 tentang Label dan lklan Pangan, maka kehalalan makanan, minuman, obat,
kosmetika dan produk lainnya yang semula diatur dalam kitab figih kini diatur dalam
undang-undang dan peraturan pemerintah yang merupakan paradigma baru dalam
pengaturan jaminan kehalalan produk. Sebagai konsekuensi logis dari perubahan
paradigma tersebut, jaminan kepastian hukum halal dan perlindungan terhadap
konsumen maupun produsen menjadi tanggung jawab pemerintah dalam hal ini
Departemen Agama.

Dalam perkembangan selanjutnya, kehalalan suatu produk juga diatur dalam codex
yaitu suatu organisasi dunia yang mengatur sistem perdagangan internasional.
Dengan demikian kehalalan produksi makanan, minuman, obat, kosmetika dan
produk lainnya bukan saja menjadi masalah intern umat Islam di dalam negeri tetapi
sudah masuk pada sistem produksi dan perdagangan internasional yang didukung
oleh semua negara.

Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia perlu memacu diri
agar jangan sampai tertinggal dalam mengembangkan manajemen dan sistem produksi
halal, bahkan diharapkan menjadi pelopor terdepan dalam mengembangkannya.
Saya menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada berbagai pihak terutama Komisi Fatwa MUI yang telah menyiapkan
diterbitkannya buku ini dalam memberikan pemahaman dan membangun masyarakat
khairti. ummah yang sadar halal maupun bagi masyarakat pemerhati perkembangan
kesadaran beragama di kalangan umat Islam.

Semoga buku ini bermanfaat dan diterima oleh Allah SWT sebagai amal jariah yang
akan tetap mendapatkan pahala dari Allah SWT. Akhimya, semoga Allah SWT
senantiasa meridhai usaha baik kita semua. Amin.
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MAJELIS ULAMA INDONESIA

WADAH MUSYAWARAH PARA ULAMA ZU'AMA DAN CENDIKIAWAN MUSLIM Masjid
Istiglal Taman Wijayakusuma Telp.3455471-3455472 Fax 3855412 Jakana Pusat 10710
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KATA SAMBUTAN KETUA KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Pertama-tama, Majelis Ulama Indonesia, menyampaikan penghar-gaan dan
terimakasih kepada Departemen Agama R.I. yang telah mempra-karsai cetak ulang buku
kumpulan Fatwa yang dikeluarkan Majelis Ulama Indonesia.

Fatwa adalah salah satu bentuk penerangan Islam untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Islam, demi mewujudkan dan melestarikan kepatuhan, ketundukan dan
ketzatan kepadaAllah Ta'ala.' Allah Ta'ala menyebut Islam adalah "DIN".
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"Sesungguhnya DIN yang sah disisi Allah adalah Islam" Arti "DIN" berkisar
sekitar kepatuhan, ketundukan dan ketaatan.

Sehingga kepatuhan, ketundukan dan ketaatan kepada Allah Ta'ala
merupakan ciri khas orang Islam.

Mengapa kepada Allah Ta'ala ? Karena, sebagaimana dijelaskan dalam Ushululfigh,
,.f U} (Al-HA-KIM) yaitu yang berwenang membuat hukum hanyalah Allah Ta'ala.
Manusia, dimana saja berada, dan apapun posisinya, hanyalah pelaksana hukum.

Kepatuhan, ketundukan dan ketaatan itu tidak mungkin terlaksana tanpa ilmu

pengetahuan tentang Islam yang datang dari Pembuat hukum Islam itu sendiri yaitu
Allah Ta'ala sendini.
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“Islam tanpa loyalty (kesetiaan) dan cinta terhadap Syariat yang mencakup
tingkah laku muslim, baik yang boleh dan tidak boleh, baik tentang hati nurani
maupun tingkah laku lahiriah, adalah kacau.”

Islam datang dari Allah Ta'ala. Dia ciptakan penerangan tentang Islam dengan
cara mengutus Rasul-rasul-Nya. Ini adalah salah satu rahmat Allah Ta'ala yang sangat
besar kepada manusia. Rasul-Nya yang terakhir dan penutup ialah Muhammad Saw.
Tugas mereka bukan sekedar memberikan penerangan, tetapi malah mempraktikkan
Islam dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sehingga mereka menjadi teladan dalam
penerapan ajaran-ajaran [slam.

NamunAllah Ta'ala menekankan pula pentingnya pertanyaan dari masyarakat
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Islam dan jawaban dari orang yang mampu memberikan penerangan tentang Is-
lam. Itulah fatwa. Fatwa adalah jawaban alas pertanyaan.

Majelis Ulama Indonesia, sejak berdiri hingga sekarang, tetap menyadari
pentingnya fatwa bagi msyakat Islam di Indonesia. Karena terbukti salah satu tonggak
tegaknya DIN dalam masyarakat Islam di Indonesia adalah fatwa.

Buku ini adalah kumpulan sebagian fatwa Majelis Ulama Indonesia. Kami harap

semoga fatwa-fatwa dalam buku ini dapat menjadi pedoman masyarakat Islam di Indo-
nesia.

-Jakarta. 5 Dzulqo’dah 1428 H.
15 November 2007
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KATA PENGANTAR

""Konsep Halal-Haram Produk dalam Islam"
Oleh : KH. Ma'ruf Amin

Saya menyambut baik inisiatif Departemen Agama Rl yang bermaksud untuk
mensosialisasikan fatwa-fatwa MU]I, khususnya fatwa-fatwa MUI tentang produk halal,
baik itu makanan, minuman atupun kosmetika. Semakin banyak umat Islam yang
mengetahui tentang fatwa-fatwa tersebut, maka akan semakin baik, karena sangat
dibutuhkan oleh umat Islam. Bagi umat Islam fatwa merupakan salah satu pedoman
dalam menjalankan agama, termasuk dalam hal mengkonsumsi produk makanan,
minuman ataupun kosmetika.

Fatwa halal tentang suatu produk mempunyai peran yang sangat penting dalam
rangka memberikan perlindungan dan ketenangan bagi umat Islam, agar tidak
mengkonsumsi makanan, minuman, dan obat-obatan serta tidak menggunakan kosmetik
yang tidak halal.

Mengkonsumsi produk yang halal khususnya pangan halal adalah suatu kewajiban
yang ditetapkan dalam syariat Islam. Karena itu, umat Islam harus memperoleh jaminan
agar mereka dapat mengkonsumsi makanan yang benar-benar halal. Seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama yang berkaitan dengan produk
pangan, persoalan kehalalan dari produk makanan, minuman, kosmetika maupun obat-
obatan tidak lagi dapat dipandang secara sederhana. Sekalipun sepintas suatu produk
berasal dari barang yang suci atau halal, tidak tertutup kemungkinan dalam proses
pembuatannya atau medianya bercampur atau bersentuhan dengan bahan-bahan yang
tidak suci atau haram. Oleh karenanya kedudukan fatwa dalam masalah ini menjadi
penting, sebagai upaya memberikan kepastian hukum kepada umat Islam untuk
mengkonsumsi suatu produk.

Dalam ajaran Islam, halal dan haram suatu produk makanan dan minuman serta
kosmetika merupakan persoalan sangat penting dan dipandang sebagai salah satu inti
dari ajaran agama, sehingga setiap muslim yang akan menggunakan atau mengkonsumsi
sebuah produk, dituntut oleh agama untuk memastikan terlebih dahulu kehalalan dan
keharamannya. Agama memerintahkan untuk mengkonsumsi yang halal, suci, dan baik.
Perintah tersebut dapat kita lihat di beberapa ayat dalam al-Quran, antara lain:

"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terda-
pat di bumi, danjanganiah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu” (QS. al-Baqgarah [2]:
168).
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"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang baik-baik yang Kami

berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-
Nya kamu menyembah” (QS. al-Baqarah [2]: 172).
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“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah telah rezkikan

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya" (QS.
al-Ma'idah [5]: 88).
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"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah

kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya menyem-
bah " (QS. an-Nahl[16]: 114).

Ayat-ayat itu tidak saja menyatakan bahwa mengkonsumsi yang halal dan suci
hukumnya wajib, tetapi juga menunjukkan bahwa hal tersebut merupakan perwujudan
dari rasa syukur, ketaqwaan, dan keimanan kepada Allah.

Penentuan Halal dan Haram

Menurut ajaran Islam, p'enentuan kehalalan atau keharaman sesuatu tidak dapat
didasarkan hanya pada asumsi atau rasa suka dan tidak suka. Sebab, tindakan demikian
dipandang sebagai membuat-buat hukum, tahakkum ( P_{,.._-J\ ) yang sangat dilarang oleh
agama, scbagaimana firman-Nya "
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"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta, 'Ini halal dan ini haram,’ untuk mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap
Allah tiadalah beruntung” (QS. an-Nahl [16]: 116).

Atas dasar itu, penentuan halal-haram suatu produk hams didasarkan pada al-
Qur'an, as-Sunnah, dan kaidah-kaidah hukum, yakni pedoman yang dapat
dipertanggungjawabkan secara syari'ah. Akan tetapi, dapatkah setiap orang mengetahui
mana pangan yang halal dan mana pangan yang haram dengan hanya mencukupkan
diri merujuk pada al-Quran dan sunnah?. Jika pada zaman dulu, jawabannya cukup
mudah, dan kehalalan pangan bukan merupakan suatu persoalan rumit, karena jenis

viii
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dan bahan pangan yang halal mudah dikenali, serta cara pemerosesannya pun tidak
bermacam-macam. Akan tetapi, kini tentu persoalannya tidak sesederhana itu.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemampuan rekayasa di bidang
pangan dewasa ini, kiranya cukup memberikan alasan untuk mengatakan bahwa
mengetahui kehalalan pangan bukanlah persoalan mudah. Produk-produk olahan, dapat
dikategorikan ke dalam kelompok produk yang tidak mudah diyakini kehalalannya,
apalagi jika produk tersebut berasal dari negeri yang penduduknya mayoritas non
muslim, sekalipun bahan bakunya berupa barang suci dan halal. Sebab, tidak tertutup
kemungkinan dalam proses pembuatannya tercampur, menggunakan, atau bersentuhan
dengan bahan-bahan yang tidak suci atau tercampur dengan bahan yang haram.

Dari paparan di atas kiranya tidak berlebihan jika dikatakan bahwa tidak setiap
orang (muslim) akan dengan mudah dapat mengetahuinya secara pasti. Karena untuk
mengetahui hal tersebut, diperlukan pengetahuan cukup memadai tentang pedoman
atau kaidah-kaidah syan'ah Islam. Itulah kiranya apa yang jauh-jauh hari telah disinyalir
oleh Nabi SAW dalam sebuah hadis yang cukup populer:
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"Yang halal itu sudanjelas dan yang haram pun suddhjelas: dan di antara
keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, samar-samar, tidak jelas halal
haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang siapa hati-
hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah berupaya menyelamatkan agama dan
harga dirinya; dan barang siapa terjerumus ke dalam syubhat, ia terjerumus ke
dalam yang haram, laksana penggembala yang menggembalakan (ternaknya) di
sekitar kawasan terlarang, nyaris ia menggembala di kawasan terlarang tersebut.
Ketahuilah bahwa setiap raja mempunyai kawasan terlarang; ketahuilah bahwa
kawasan terlarang (milik) Allah adalah larangan-larangan (hal-hal yang
diharamkan)-Nya)" (HR. Muslim dari Nu'man bin Basyir).

Hadis ini menunjukkan bahwa segala sesuatu itu ada yang sudah jelas kehalalannya
dan ada pula yang sudah jelas keharamannya; di samping itu, dalam hadis tersebut
disebutkan juga cukup banyak 'hal yang samar-samar (syubhat), yang status hukumnya,
apakah ia halal ataukah haram, tidak diketahui oleh banyak orang. Bagi umat Islam
produk yang masuk kategori syubhat ini tidak dipandang sebagai persoalan sederhana,
tetapi merupakan persoalan yang mendapat perhatian besar dan serius. Terlebih lag!
Jika mengingat lanjutan hadis di atas yang menyatakan bahwa "Barang siapa terjerumus
ke dalam syubhat, ia terjerumus ke dalam yang haram"; ditambah lagi adanya Hadis
lain riwayat Tirmizi yang menegaskan:

ix
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"Setiap daging yang tumbuh dari sesuatu yang haram, api neraka lebih
berhak terhadapnya.”

Oleh karena tidak setiap orang dapat dengan mudah mengetahui kehalalan atau
keharaman suatu produk sebagaimana dikemukakan di atas, maka peranan ulama --
sebagai kelompok orang yang dipandang memiliki pengetahuan memadai tentang hal
tersebut- sangat diperlukan untuk memberikan penjelasan (bayan, fatwa) kepada
masyarakat luas mengenai status hukum produk tersebut.

Konsep Halal dan Haram

Merujuk pada hadis riwayat Imam Musliin dari Nu'man bin Basyir di atas, status
hukum pangan ada yang sudah jelas kehalalannya dan ada pula yang sudah jelas
keharamannya. Di samping itu, terdapat cukup banyak produk yang masih samar-
samar (syubhat) status hukumnya. Terhadap yang disebut terakhir ini para ulama
melakukan ijtihad untuk mengetahui status hukumnya. Ijtihad yang mereka lakukan
pada umumnya tidak menghasilkan pendapat yang sama; ada yang menyatakan halal
dan ada pula yang menyatakan haram. Dengan demikian, status hukum pangan terscbut
ada yang disepakati (mujma ' 'alaih) kehalalannya, ada yang disepakati (mujma ' 'alaih)
keharamannya, dan ada pula yang diperselisihkan (mukhtalaffih).

Kelompok pertama adalah jenis pangan yang telah ditegaskan kehalalannya oleh
dalil yang gath'iyyus-tsubut (ayat al-Qur'an atau hadis mutawatir) dan qath'iyyud-
dalalah (bermakna tunggal). Masuk ke dalam keiompok pertama adalah jenis-jenis
pangan yang dibolehkan untuk dikonsumsi oleh dalil yang bersifat umum sepanjang
tidakada dalil yang mengharamkannya. Kelompok kedua adalah jenis pangan yang
telab ditegaskan keharamannya oleh dalil yang qath'iyyus-tsubut dan gath'iyyud-
dalalah (bermakna tui.ggal). Sedangkan semua jenis pangan yang tidak masuk ke dalam
kelompok pertama maupun kelompok kedua digolongkan ke dalam kelompok ketiga,
yakni mukhtalaf fih. Uraian berikut ini diharapkan dapat membantu kita memperoleh
sedikit gambaran tentang hal tersebut.

Secara garis besar, jenis pangan manusia terdiri atas hewani dan non-hewani.
Semua pangan non-hewani, seperti nabati dan benda cair, menurut syari'ah Islam, halal
dimakan kecuali yang najis (atau yang terkena najis), yang berbahaya, dan yang
memabukkan (muskir). Demikian juga jenis makanan lain, pada dasarnya hukumnya
adalah halal kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Hal ini didasarkan pada sejurnlah
dalil dan kaidah figh, antara lain:
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"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu... " (QS.
al-Bagarah [2]: 29)
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"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah

dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapakah yang mengharamkan)

rezkiyang baik?' Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang

beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat.' Demihianlah

Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui” (QS. al-A"raf
[7]: 32).
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“Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang berfikir" (QS. al-Jasiyah [45]: 13)
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"Hukum asal sesuatu yang bermanfaal adalah boleh dan hukum asal sesuatu
yang berbahaya adalah haram.”

Mengenai keharaman memakan benda najis atau yang terkena najis, Allah
berfirman:

.
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".. dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang buruk.. " (QS. al-Al-
'Araf[7]: 157). Maksud buruk (khaba'its) di sini menurut ulama adalah najis.
Nabi saw bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh dai maii dalam keju (samin):
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“Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan

makanlah (sisa) keju iersebut; namun jika keju itu cair; tumpahkanlah” (HR. Bukhari,
Ahmad, dan Nasa'i dari Maimunah isteri Nabi saw).

Mengenai keharaman makanan yang dapat membahayakan, Allah SWT, antara

lain, berfirman:
K21 Jio&h 1,35 ¥
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"...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan..."
(QS. al-Baqarah [2]: 195).

Nabi saw bersabda:
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"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh (pula) membahayakan
orang lain” (HR. Ahmad dan Ibn Majah dari Ibn 'Abbas dan 'Ubadah bin Shamit).

Muskir (yang memabukkan) dibedakan menjadi dua: khamar dan nabidz ( et )
Mengenai khamar, yaitu minuman keras yang terbuat dari anggur, ulama sepakat bahwa
meminumnya adalah haram, baik sedikit maupun banyak, sampai pada kadar memabukkan
maupun tidak. Hal ini berdasarkan, antara lain, firman Allah QS. al-Ma'idah [5]: 90-91).
Sedangkan mengenai nabidz, ulama berbeda pendapat. Menurut mayoritas ahli figh
Hijaz, hukumnya adalah haram, baik sedikit maupun banyak, sama dengan khamar.
Sedangkan menurut ulama Irak, Ibrahim an-Nakha'i dari kalangan tabi'in, Suiyan ats-
Tsauri, Ibn Abi Laila, Syuraik, Ibn Syubrumah, Abu Hanifah dan fugaha' Kufah yang
dain, serta sebagian besar ulama Basrah, nabidz yang diharamkan adalah jika
meminumnya sampai mabuk, sedangkan nabidz-nya sendiri tidak diharamkan.

Walaupun terdapat perbedaan pendapat ulama tentang status hukum nabiz, MUI
secara tegas mendukung dan mengambil pendapat mayoritas ulama yang
mengharamkan setiap jenis minuman keras (minuman memabukkan) yang mengandung
alkohol walaupun hanya 1% (satu persen). Hal ini tercermin dari keputusan yang
ditetapkan Komisi Fatwa MUI pada 11 Agustus 2001 dan keputusan Muzakarah
Nasional MUI sembilan tahun yang lalu.

Keputusan Rakor (Rapat Koordinasi) Jaminan Produk Halal yang diselenggarakan
oleh Komisi Fatwa MUI bersama dengan LRPOM MUI dan Departemen Agama RI
pada 23-25 Mei 2003 lebih mempertegas lagi keharaman minuman yang mengandung
alkohol (ethanol). Dalam keputusan itu, tidak hanya ditegaskan bahwa suatu minuman
yang mengandung ethanol adalah haram diminum, tetapi ditegaskan pula bahwa
minuman yang mengandung ethanol minimal 1% adalah khamar dan statusnya najis.
Ini sudah barang tentu membawa implikasi luar biasa, sebab makanan atau minuman
yang terkena khamar menjadi najis pula. Demikian juga, jika suatu benda terkena khamar
harus disucikan karena mutanajjis (terkena najis). Demikianlah garis besar hukum Islam
tentang pangan jenis non-hewani.

Selanjutmya pangan jenis hewani. Jenis ini terbagi menjadi dua, hewan laut atau
air (hahriy, ma'iy) dan hewan darat (barriy). Mengenai yang pertama, ulama sepakat
bahwa semua binatang laut hukumnya adalah halal, kecuali yang mengandung racun
berbahaya. Hal ini berdasarkan firman Allah dalam QS. al-Ma'idah [5]: 96 dan hadis

Nabi saw: s . .
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"Laut itu suci lagi mensucikan airnya dan halal bangkai (ikan)-nya" (HR. Lima

Imam hadis).
Mengenai yang kedua, hewan darat, ada hewan yang sudah ditegaskan

kehalalannya dalam nashsh al-Qur'an dan hadis dan ada yang sudah ditegaskan
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keharamannya dalam nashsh al-Qur'an dan hadis, di samping banyak pula yang tidak
ditegaskan dalam keduanya. Bentuk ketiga ini masuk dalam kategori al-maskut *anhu
( ae o A1)

Mengenai hal ini, yakni al-maskt “anhu, ulama berbeda pendapat, ada yang
membolehkan (menghalalkan), ada yang tidak membolehkan, dan ada pula yang bersikap
diam, tawaqquf. Di antara ketiga pendapat ini, pendapat yang paling kuat (rajiti) adalah
pendapat pertama, yakni pendapat yang membolehkan; dan ini adalah pendapat jumhur
(mayoritas) ulama, yaitu ulama Hanafi, Syafi'i, Zhahiri, dan sekelompok (jama'ah) mazhab
Hanbali. Mereka mengemukakan argumen, antara lain:

Sabda Nabi sebagai jawaban terhadap pertanyaan tentang sebagian makanan:

L..,;H:pgs;.u',,qu_i'q'lm',}u@\;,;.jr,,qes‘gimlpfu:b\;.ji
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"Yang halal adalah sesuatuyang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, dan
yang haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah dalam Kitab-Nya; sedang
yang tidak dijelaskan-Nya adalah yang dimaqfkan" (Nail al-Authar, 8: 106).
Sabda Nabi:
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"dllah telah mewajibkan beberapa kewajiban; janganlah kamu abaikan, telah
menetapkan beberapa batasan, jangalah kamu langgar, telah mengharamkan
beberapa hal, janganlah kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal sebagai

kasih sayang kepadamu, bukan karena lupa, maka janganlah kamu tanya-tanya
hukumnya" (HR. Daraquthni dan dinilai sahih oleh Imam Nawawi).

Kaidah nqh
"' ji 9‘ O)LA.“ ;\,-akll JJ l'rby\ FA [ sL..e&l J J-.om

"Hukum asal mengenai sesualu yang bermanfaat adalah boleh dan mengenai
sesuatu yang berbahaya adalah haram." atau:

. ) v [T _r [] ' :f - M -0 M . ’ . -
Lt (e s 03 o) o B-uy 8 3@ gy
"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama tidak ada dalil muktabar
yang mengharamkanya.”

Dengan demikian, jelaslah bahwa maskut 'anhu adalah mubah lagi halal sepanjang
tidak menimbulkan bahaya.

Selanjutnya adalah penjelasan singkat mengenai dua bentuk pertama.

Hewan yang telah ditegaskan kehalalannya dalam nashsh al-Qur'an dan hadis
adalah binatang ternak (al-an 'am), ayam, kuda, kelinci, burung, dan lain sebagainya.
Sedangkan tentang kelompok kedua, hewan yang sudah ditegaskan keharamannya
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dalam nashsh, antara lain dijelaskan dalam firman Allah:
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"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan
tetapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak

menginginkannva dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” (QS. al-Baqarah [2]: 173).
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*Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yangjatuh,
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharam-kan bagimu memakan hewan) yang disembelih untuk
berhala... " (QS. al-Ma'idah [5]: 3).

ofo .~ 2. f£_3 _ e P ‘—,' v’ i . ! S . f_ :
3L T o V) S el o G52 ) sl U g A 1Y

.-t »¥ - ) ¢ s

P . < ‘ ‘ﬂ .‘ - - - .‘
b et DA Al B2y 51 7 e s s (3051 B yaza G5
PR LY o LB TERY /"U"" ' * 7
o) osht L5 0P e Yy pL RS o
s
"Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwvahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi --karena
Sesungguhnya semua itu kotor--atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah. Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Pengampun, Maha Penyayang" (QS. al-An'am [6]: 145).
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"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu (memakan) bang-kai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain
Allah, Akan tetapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun, Maka Penyayang” (QS. al-Nahl [16]: 115).

Menurut keempat ayat di atas, hewan yang haram dimakan sangat terbatas
jumlahnya, yaitu bangkai, daging babi, (hewan) yang disembelih atas nama selain
Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang ditcrkam
binatang buas (kecuali sempat disembeclih), dan (hewan) yang disembelih untuk berhala.
Selain itu, ada pula hewan yang keharaman memakannya dijelaskan dalam sejumlah
hadis Nabi; misalnya binatang buas dan binatang bertaring, dan sebagainya.
Sedangkan, binatang-binatang yang tidak ditegaskan keharamannya dalam al-Qur‘an
maupun hadis hukumnya adalah halal sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Status Hukum Rambut Hewan

Dalam buku-buku figh, pembahasan tentang hewan menyangkut pula pembahasan
tentang status hukum bulu hewan, kulit bangkai, tulang, dan bagian hewan yang lain
seperti dagingnya. Bagian hewan yang dipotong dari hewan halal dimakan yang masih
hidup, seperti ekor atau kakinya, statusnya adalah bangkai. Dengan demikian, ia haram
dimakan. Hal ini berdasarkan sabda Nabi saw.:
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"Bagian yang dipotong dari hewan ternak yang masih hidup statusnya adalah
bangkaf (HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmizi, dan Ibn Majah).

Berdasarkan hadis ini ulama mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali, dan Zahir
berpendapat bahwa bagian hewan tersebut haram dimakan.

Mengenai tulang dan bulu bangkai, ulama berbeda pendapat. Imam Syafi'.
berpendapat bahwa keduanya berstatus bangkai. Imam Abu Hanifah berpendapat,
status keduanya bukan bangkai. Sedang menurut Imam Malik, status tulang adalah
bangkai dan status bulu adalah bukan bangkai. Perbedaan pendapat ini timbul dari
konsep hidup (al-hayah); apakah keduanya itu dapat disebut hidup atau tidak. Ulama
yang berpendapat bahwa tumbuh dan berkembang merupakan aktifitas hidup
berpendapat, bulu dan tulang apabila kehilangan (tidak memiliki lagi) sifat tumbuh dan
berkembang hukumnya adalah bangkai. Ulama yang berpendapat bahwa ‘stilah hidup
hanya dapat dikenakan pada sesuatu yang mempunyai rasa (al-hiss) berpendapat
bahwa bulu dan tulang tidak dapat disebut bangkai karena tidak mempunyai rasa.
Sedangkan ulama yang membedakan antara bulu dan tulang menyatakan bahwa tulang
mempunyai rasa dan bulu tidak mempunyai rasa; karenanya, tulang dipandang sebagai
bangkai dan bulu tidak dipandang sebagai bangkai. Semantara itu, ulama sepakat bahwa
bulu yang dipangkas dari hewan hidup hukumnya adalah suci.

Mengenai kulit bangkai, ulama berbeda pendapat. Mazhab Syafi'i dan Hanafi
berpendapat boleh memanfaatkannya jika telah disamak; sedang menurut Imam Malik



Himpunan Fatwa Halal MUI

ada dua riwayat, riwayat yang membolehkan dan riwayat yang tidak membolehkan.
Dalil yang dikemukakan oleh ulama yang membolehkan antara lain hadis riwayat Ibn
Abbas bahwa Nabi bersabda:

J.‘_b ¥ uu'j\ )3 \;1

"Apabila kulit itu disamak, ia telah me;yadl suct

Kulit bangkai adalah najis, haram dimakan dan dimanfaatkan. Akan tetapi, jika
telah disamak, ia menjadi suci dan boleh dimanfaatkan namun tidak boleh dimakan.
Pendapat ini didasarkan pada hadis tentang kambing mati milik Maimunah yang mau
dibuang, di mana Nabi mengatakan:
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"Mengapakah tidak kalian ambil kulitnya, lain kalian samak, lain kalian man-
Jaatkan? " Mereka menjawab: Kambing itu sudang menjadi bangkai. Nabi bersabda:
"Yang diharamkan hanyalah memakannya.”

Sayyid Sabiq dalam bukunya mengemukakan, tulang, tanduk, kuku, bulu, dan
kulit bangkai, dan sejenisnya adalah suci, karena pada dasar (asal)-nya kesemua itu
adalah suci dan tidak ada dalil yang menunjukkan kenajisannya.

Lebih lanjut, Sabiq mengutip riwayat sebagai berikut:
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"Dari Ibnu Abbas ra. bahwa ia membaca ayat: ‘Katakanlah: Tiadalah aku per-
oleh dalam wahyuyang diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan... ' (QS. al-
An'am [6): 145), dan ia berkata: 'Yang diharamkan dan hewan-hewan yang diharam-kan
itu hanyalah bagian yang (biasa) dimakan, yaitu daging. Sedangkan kulit, tempat dari
kulit, gigi, tulang, bulu, dan wol adalah halal™ (Diriwayatkan oleh Ibn al-Munzir dan
Ibn Hatim).

Berdasarkan uraian di atas, kiranya dapat diambil kesimpulan bahwa bulu bebek,
bulu burung, dan bulu unggas lainnya adalah suci dan halal dimakan sepanjang tidak
membayakan. Kesimpulan ini dapat diperkuat lagi dengan kaidah figh yang disepakati
olchjumhur ulama yaitu:
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"Hukum asal mengenai sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan mengenai
sesuatu yang berbahaya adalah haram.”

Dengan demikian, makanan yang mengandung bahan berasal dari bulu-bulu
tersebut adalah suci dan halal.

xvi
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Satus Hukum Rambut Manusia
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling mulia. Allah SWT berfirman:
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"Dan sesungguhnya Kami telah memuliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik, dan
Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk
yang telah Kami ciptakan" (QS. al-Isral [17]: 70).

Ayat ini memmjukkan bahwa manusia diberi kemuliaan (karamah) dan kelebihan
oleh Allah. Karamah yang diberikan olch Allah ini menyangkut seluruh aspek manusia,
baik yang bersifat konkrit material, seperti rambut, muka, tangan, serta bentuk dan
rupanya yang lebih bagus dari makhluk lain, maupun bersifat abstrak immaterial, seperti
dianugerahinya akal dan kebebasan berkehendak, dan lain sebagainya. Di samping itu,
secara khusus, manusia dianugerahi-Nya pula rezki-rezki yang halal dan thayyib,
pakaian, makanan dan minuman yang lezat.

Menurut al-Alusi, karamah -terkadang disebut juga dengan hurmah-- tersebut
berlaku pada seluruh manusia, baik yang taat beriman maupun yang tidak, kafir.
Semuanya tetap memiliki sifat karamah. Berdasarkan ayat tersebut, Imam Syafi'i,
sebagaimana dikemukakan oleh [bn 'Athiyyah, berpendapat bahwa manusia itu tidak
dihukumi najis karena mati, meninggal dunia.

Sebagai konsekuensi dari sifat karamah berdasarkan ayat di atas, rambut manusia
harus dimuliakan, karena ia merupakan bagian dari manusia. Sungguhpun demikian,
mengenai menjualbelikan dan memanfaatkannya ulama berbeda pendapat. Jumhur
fugaha, antara lain Abu Hanifah, Abu Yusuf, ulama mazhab Maliki dan Syafi'i, dan satu
riwayat dari mazhab Hanbali, berpendapat tidak boleh menjualbelikan dan
memanfaatkannya. Ketidakbolehan ini bukan disebabkan kenajisannya, melainkan
karena karamah dan hurmah-nya. Sementara itu, Muhammad bin Hasan asy-Syaibani,
kalangan Zaidiyah, dan Ibn Hazm berpendapat boleh memanfaatkannya. Kedua
golongan ulama tersebut masing-masing mengemukan sejumlah dalil.

Di antara dalil yang dikemukakan oleh kelompok pertama adalah hadis Nabi riwayat
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. Nabi bersabda:
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"Allah melaknat wanita yang menyambung rambut dan wanita yang minta
disambung rambutnya...."

Hadis ini menunjukkan bahwa menyambung rambut dengan rambut orang lain
adalah haram, tidak boleh dilakukan. Ini berarti bahwa memanfaatkannya adalah haram.

Dalil yang dikemukakan oleh ulama kelompok kedua, antara lain hadis riwayat
Muslim dari Anas, ia berkata:

xvii
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"Sava telah melihat Rasulullah sedang dipotong rambut, dan para sahabat
mengelilinginva. Mereka tidak ingin': ada sehelai pun rambut beliau jatuh kecuali

pada tangan seseorang."
Hadis ini menunjukkan kebolehan memanfaatkan rambut manusia. Andai kata

tidak boleh memanfaatkannya, tentu Rasulullah tidak akan diam terhadap orang yang
mengambil rambutnya untuk keperluan tabarruk.

Di antara kedua pendapat tersebut, menurut as-Sakkari, pendapat yang rajih (kuat)
adalah pendapat pertama, pendapat jumhur, yang menyatakan keharaman memenfaatkan
rambut, karena dalilnya dipandang lebih kuat. Hal ini mengingat bahwa hadis yang
dikemukakan kelompok kedua masih bisa ditafsirkan bahwa sikap para sahabat
mengambil/menerima rambut Nabi tersebut belum tentu untuk maksud mengambil berkah,
melainkan sekedar bertujuan agar rambut Nabi tidak sampai jatuh ke tanah; dan jika
sampai jatuh ke tanah, berarti tidak memuliakannya. Dengan kata lain, hadis ini tidak
secara tegas menunjukkan kebolehan memanfaatkan rambut. Sedangkan hadis pertama,
secara jelas menunjukkan larangan memanfaatkan rambut, yang berarti hukumnya adalah
haram.

Jika memanfaatkannya dipandang haram, maka, min babi al-aula, memakannya
adalah haram. Atas dasar ini dan mengingat sifat karamah dan hurmah manusia, kiranya
dapat diambil kesimpulan bahwa memakan rambut thanusia hukumnya adalah haram.
Sehingga dengan demikian, produk makanan yang mengandung unsur rambut manusia
hukumnya adalah haram.

Haram li Ghairih
Jenis-jenis benda yang haram dikonsumsi sebagaimana dikemukakan di atas, dalam

ajaran Islam, sering disebut dengan haram zatiy (haram li-zatih). Artinya, substansi
benda itu sendiri memang diharamkan oleh agama.

Selain itu, dikenal pula benda yang haram li-ghairih. Maksudnya, substansi benda
itu sendiri pada dasarnya adalah halal (tidak haram); hanya saja, cara penanganannya
atau cara memperolehkan tidak dibenarkan oleh ajaran Islam Dengan demikian, benda
yang haram dikonsumsi jenis kedua ini terbagi menjadi dua. Pertama, bendanya halal
tetapi cara penanganan atau pengolahannya tidak dibenarkan oleh syari'ah Islam;
misalnya kambing yang tidak dipotong secara syar'iy dan benda halal yang dalam
pengolahannya tercampur dengan benda yang diharamkan atau benda najis. Masalah
MSG Ajinomoto yang dinyatakan haram oleh MUI pada akhir Desember 2000 lalu
masuk ke dalam kelompok ini. Kedua, bendanya halal, suci; akan tetapi diperoleh dengan
jalan atau cara yang dilarang oleh agama; misalnya, hasil korupsi, menipu, dan
sebagainya.

Mengenai benda haram ini (haram li-ghairih) yang karena cara memperolehnya,
dijelaskan, antara lain, dalam firman Allah:
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*Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di antara
kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain

itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui” (QS. al-Baqarah [2]:
188).

Sistemn dan Prosedur Fatwa

Sebagaimana tersebut di awal kata pengantar ini bahwa penetapan halal-haram
sesuatu tidak bisa didasarkan semata karena asumsi dan tidak disandarkan pada al-
Quran dan as-Sunnah. Karena perbuatan seperti itu dilarang oleh agama. Oleh
karenanya, dilingkungan MUI dalam menetapkan fatwa terhadap berbagai masalah
yang berkembang di masyarakat termasuk fatwa produk halal, diberlakukan adanya
sistem dan prosedur fatwa secara umum serta sistem dan prosedur fatwa produk halal.

Sistemn dan prosedur fatwa adalah merupakan manhaj dalam menetapkan fatwa
(manhaj fi itsbat al-fatwa) yang mampu memberikan jawaban terhadap setiap persoalan
yang muncul. Karena itu, pendekatannya harus dilakukan melalui nash qath'i, qauli,
dan manhaji. Melalui ketiga pendekatan itu, setiap persoalan yang muncul akan dapat
terjawab. Kita tidak mungkin menjawab semua persoalan yang timbul dengan nash
karena nash sifatnya sangat terbatas sedangkan persoalan yang terjadi terus
berkembang. Sebagaimana ungkapan para ulama:
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Demikian juga tidak mungkin hanya berpegang pada aqwal yang ada di dalam al-
kutab al-mu 'tabarah karena penulisannya sudah terhenti sejak sekitar seratus tahun
yang lalu. Padahal persoalan-persoalan yang timbul terus berlangsung. Persoalan yang
berkembang sesungguhnya juga telah direspon melalui aqwal, afal, dan tasharrufat
para ulama terdahulu. Namun, sesudah periode mereka, masalah-masalah baru yang
harus direspon terus bermunculan dan berkembang. Adalah tidak mungkin masalah-
masalah itu kita biarkan tanpa jawaban dengan alasan tidak ada nash atau tidak ada
qaul di dalam al-kutub al-mu'tabarah atau karena masalah itu merupakan “gaulun lam
yaqulhu ahadun minas salaf” (  _alLJ\ - _.1_,{ A g J Jj ) atau “amalun lam ya
'malhu ahadun minas salaf ( al) o Jo-1 A.L..q ; J‘.s) atau "tasharrufun lam
yatasharrafhu ahadun minas salaf ( _al. .\ O Jo-i ad = d)_a_") Sehingga
banyak masalah yang dibiarkan tanpa ada jawaban. Padahal, membiarkan persoalan
tanpa ixwaban adalah tidak dibenarkan, baik secara i'tiqadi maupun secara syar'i. Oleh
karena itu, perlu adanya manhaj yang dijadikan acuan untuk menyelesaikan

persoalan-persoalan baru tersebut sehingga tidak terjadi penumpukan masalah yang
tidak terjawab.
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Selain itu, manhaj ini juga dimaksudkan agar ticak timbul pemberian jawaban
tanpa pedoman. Tidak jarang sesuatu masalah dijawab dengan hanya berdalih /// haajah
atau //'/ mashlahah atau /' maqashid al-syari 'ah dengan tanpa batasan dan patokan
( ). Kelompok yang berpandangan seperti ini dapat dikatakan sebagai
kelompok Ifrathi. Sedangkan kelompok pertama, yaitu kelompok yang tidak mau
memberikan jawaban terhadap masalah karena tidak ada nash qath'i atau aqwal dalam
al-kutub al-mu'tabarah atau aqwal, af al serta tasharrufat ulama terdahulu, mereka ini

dapat dikatakan sebagai kelompok Tafrithi.

Dasar Penctapan Fatwa
Penetapan fatwa didasarkan pada Al Qur'an, As-SunnalvHadits, I[jma’ dan Qiyas.

Karena keempat hal tersebut adalah merupakan suniber hukum syara' yang disepakati
oleh jumhur ulama. Sedangkan lainnya seperti al-Istihsan, al-Istishlah, saddu al-dzan'ah
dan lain sebagainya diperselisihkan keberadaannya sebagai sumber hukum oleh jumhur
ulama. Walaupun begitu, dalam pendekatan manhaj khususnya melalui metode istinbath,
istihsan, istishlah, dan saddu al-dzari'ah dapat dijadikan metode dalam memberikan

jawaban terhadap suatu masalah disamping qiyas.

Disepakatinya oleh jumhur ulama untuk menggunakan Al-Qur'an, As-Sunnabh,
ijma’' dan qiyas didasarkan atas hadits Mua'dz bin Jabal ketika diutus Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam untuk menjadi qadhi di Yaman :

D JUL B oSy bl JU el Sl b e 13) Blaely s LS g St A JW
dgerf 0 J0 S J gy i J AZ OB JUL A gy Aid S DS § af  OW
G g e B o B J gy b = g Y il Y gl JTy
PYTTRR RV I gy B o g B J gy Gy s B e JUy, 0yl
(e Ay
Selain itu juga dijelaskan bahwa:

-u.-,c:p,51964,&;”‘;&!‘#3”‘53w&|¢a,&w|)§,ﬁ!os,
B o813 3 gy 8 ey DS G 4 0Ly, g 4y g Lo
OP , @Al oa sy S a5y 4B B gy D § g OF 0Ll OB, U puad
(418/g o cay 5 54l @AY il J gl poisad ol e ooy o]

Al-Qur'an, As-Sunnah dan Ijma’ dianggap sebagai sumber hukum yang berdiri
sendiri di dalam menetapkan hukum/syari'ah karena tidak membutuhkan pihak lain
dalam menetapkan sutua hukum. Sedangkan qiyas tidak dianggap sebagai sumber
hukum yang berdiri sendiri karena membutuhkan kepada sumber hukum yang ada
dalam Al-Qur'an, As-Sunnah dan Ijma' dalam menetapkan hukum dan memerlukan untuk

mengetahui 'illat hukum asalnya.
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Metode Penetapan Fatwa
Metode penetapan fatwa yang digunakan oleh Komisi Fatwa MUI dilakukan

mclalui tiga pendekatan, yaitu Pendekatan Nash Qath'i, Pendekatan Qauli dan
Pendckatan Manhaj i.

Pendekatan Nash Qoth'i dilakukan dengan berpegang kepada nash al-Qur'an atau
hadits untuk sesuatu masalah apabila masalah yang ditctapkan terdapat dalam nash Al
Qur'an ataupun hadits secara jelas. Sedangkan apabila tidak terdapat dalam nash Al
Qur'an maupun Hadits maka penjawaban dilakukan dengan pendekatan Qauli dan
Manhaiji.

Pendekatan Qauli dilakukan apabila jawaban dapat dicukupi oleh pendapat dalam
al-kutub al-mu'tabarah dan hanya terdapat satu pendapat (gaul) kecuali jika qaul yang
ada dianggap tidak cocok lagi untuk dipegangi karena ta'assur atau ta'adzdzur al-'amal
atau shu'ubah al-'amal atau karena illat-nya berubah. Dalam hal ini perlu dilakukan
telaah ulang (i'adatun nazhar). Melakukan telaah ulang merupakan kebiasaan para
ulama terdahulu. Karena itu mereka tidak terpaku terhadap teks-teks hukum yang ada
bila teks-teks tersebut sudah tidak tepat lagi untuk dipegangi. Pendapat seperti itu
telah dikemukakan antara lain:

1. ImamAl-Qarafi (dalam kitabnyaAl-Furuq) :

el bty el Lt slade A0lic Jar g ot 3 W0 i Y it e 5 gadt
2. Imam Syaikh Abdullah Baswedan (dalam Sab'ah Mufidah) :
) L Pl Call W Sl ob ggde dt O iy Radlil Lzali OF (e
Ay by pgta 82 oay bl Jandl i gl ead U Jasll 1yazel ws B
146U o W gl @) g bl Yl elldy L aade s B 0 ,b,ds et
2 Sud ps 3] 'um“.-,)u,ac,,._,‘p.u,iﬁ.\iud,;y,m
g
3. Syaikh Nawawi al-Bantani (dalam Nihayah al-Zain) :
sl die )il bt pas OY dezall g SLY! poadd 0 Y &l 0 ), e
il e o ol pgand Vg b o) Y YU O e 1 gy L)
2 e gl y Sl aze pally L kil 38Ty b & grall e 0 3 o ik Yy
chna) gl ) ehlazal gy Bubuas 1oy . oa pbd Y Vsl I i Of Leges i
DN Jo 55 35§ Blema SN ladt Jene ot B el 0 Yy e
L MO8 Py JU . dly Gl ) g g Aot 355 aday 3611 L5 ol
&by a1  pgianm ol by Y
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Apabila jawaban tidak dapat dicukupi oleh nash qoth'i dan pendapat yang ada
dalam al-kutub al-mu'tabarah, maka jawaban dilakukan melalui pendekatan manhqji.
Pendckatan manhaji dilakukan melalui ijtihad jama'i dengan menggunakan metoda : al-
Jam 'u wat taufiq, tarjihi, ilhagi dan istinbathi.

- Dalam masalah yang terjadi khilafiyah di kalangan imam madhzab maka penetapan
fatwa didasarkan pada hasil usaha penemuan titik temu di antara pendapat-pendapat
madzhab melalui metode al-Jam ‘u wa al-Taufiq.

Jika usaha al-Jam 'u wa al-Taufiq tidak berhasil maka penetapan fatwa dilakukan
melalui metode tarjihi, yaitu dengan menggunakan metode muqaran al-madzahib dan
dengan menggunakan kaedah-kaedah ushul figh al-muqaran. Memilih pendapat yang
paling rajih merupakan satu k¢ harusan sesuai dengan keterangan yang terdapat dalam
kitab I'anah al-Thalibin yang berbunyi:

adlt § prt ) ONE oS B e Gl e g i e Rl ity S A B
Al IR (St o L3y, s gD 0 a0 Sl (S 2 r
o B oa b o ool amt Iy il Of it e ooyl W Bt 0Y B

R aiied

Membiarkan masyarakat untuk memilih sendiri adalah sangat berbahaya karena
hal itu berarti membiarkan masyarakat untuk memilih salah satu qaul tanpa prosedur,
tanpa batasan dan patokan ( Ja,| )_-,y IR ).\,5&4 ). Oleh karena itu, menjadi ..ewajiban
lembaga fatwa yang memiliki kompetensi untuk memilih qaul yang rajih untuk dijadikan
pedoman bagi masyarakat.

Ketika satu masalah atau satu kasus belum ada qaul yang menjelaskan secara
persis dalam al-kutub al-mu'tabarah namun terdapat padanannya dari masalah tersebut,
maka penjawabannya dilakukan melalui metode ilhagi, yaitu menyamakan suatu masalah
yang terjadi dengan kasus padanannya dalam al-kutub al-mu'tabarah. Hal ini sesuai
dengan keterangan yang ada dalam Syarhu al-Faraidh al-Bahiyyah yang berbunyi:

ST PR PRI SIS PR ICRE SRy [
CJis b oS 1t e Ll W il

Metode Istinbathi dilakukan ketika tidak bisa dilakukan dengan metode ilhagi
karena tidak ada mulhaq bih dalam kutub al-mu 'tabarah. Istinbathi dilakukan melakukan
metode qiyasi, istishlahi, istihsani dan sadd al-dzari'ah awy ,glswadt | sHazit, )

( &, )secaraumum penetapan fatwa harus pula memperhatikan kemaslahatan
umum (mashalih 'ammah) dan maqgashid al-syari'ah.

Penutup
Uraian singkat di atas kiranya telah dapat memberikan gambaran tentang konsep

halal dan haram pangan dalam Islam; ada jenis pangan yang disepakati kehalalannya,
ada jenis pangan yang disepakati keharamannya, dan ada pula jenis pangan yang tidak
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discpakati kehalalan atau keharamannya; maksudnya, ada ulama yang menyatakan
pangan itu halal di samping ada pula ulama yang mecnyatakan pangan dimaksud adalah
haram,

Mengenai pangan yang haram, ada yang haram li-zatih (substansi pangan itu
sendiri diharamkan oleh agama) dan ada pula yang haram li-ghairi zatih. Jenis kedua ini,
substansi pangannya itu sendiri pada dasarmya tidak diharamkan, namun ia menjadi
haram disebabkan cara memperolehnya atau cara penanganannya tidak mengikuti aturan
yang telah ditetapkan agama.

Untuk mengetahui status hukum pangan tersebut dapat ditempuh dengan,
sekurang-kurangnya, dua cara. Pertama, dengan mengetahui jenis pangan yang telah
dinyatakan halal atau haram oleh ajaran agama Islam, baik dengan cara menelaah
langsung pada al-Qur'an dan hadis Nab1 maupun melalui fatwa yang dikeluarkan oleh
lembaga keagamaan seperti MUI. Kedua, melalui Sertifikat Halal yang dikeluarkan oleh
lembaga yang berkompeten; dan di Indonesia lembaga tersebut adalah MUI.

Dalam pengambilan keputusan suatu fatwa, Komisi Fatwa MUI melakukannya
dengan sangat berhati-hati dengan mempergunakan sistem dan pedoman penetapan
fatwa,

Beberapa fatwa yang ada di tangan anda ini merupakan hasil dari perjalanan
panjang MUI dalam melakukan upaya memberikan kepastian kehalalan suatu makanan,
minuman ataupun kosmetika kepada umat Islam.

WallahuA'lam.
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1)
PILANTI HAID

2 Gty

Sidang Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 12 Januari 1979 telah mengambil
keputusan:

1. Penggunaan Pil Anti Haid untuk kesempatan ibadah haji hukumnya mubah.

2.  Penggunaan Pil Anti Haid dengan maksud agar dapat mencukupi puasa Ramadhan
sebulan penuh, hukumnya makruh. Akan tetapi, bagi wanita yang sukar menqada
puasanya pada hari lain, hukumya mubah.

3. Penggunaan Pil Anti Haid selain dari dua hal tersebut di atas, hukumnya tergantung
pada niatnya. Bila untuk perbuatan yang menjurus kepada pelanggaran hukum
agama, hukumnya haram.

Jakarta, 12 Januari 1979

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua Sekretaris

KHM. SYUKRI GHOZALI H.MUSYATARI YUSUF LA.
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)
PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA

st Gty

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia yang bersidang pada tanggal 20 Oktober
1975. 30 Oktober 1975, 1 Nopember 1975, 4 Nopember 1975, 26 Januari 1976 dan tanggal
8 Februari 1976 yang membicarakan berbagai persoalan, antara lain mengenai masalah
"Penyalahgunaan Narkotika," setelah:

MEMBACA:
Rekomendasi Majelis Ulama Indonesia Provinsi DKI Jakarta tentang Pemberantasan

Narkotika dan Kenakalan Remaja, serta bahan-bahan lainnya yang berhubungan dengan
masalah narkotika.

MEMPELAJARI DAN MEMBAHAS:

1.  Prinsip dalam agama Islam tentang larangan memasukkan suatu benda atau bahan
yang merugikan kesehatan jasmani, akal dan jiwa dalam tubuh manusia.

2 Akibat-akibat buruk dan berbahaya serta kerugian yang ditimbulkan oleh
penyalahgunaan narkotika dan semacamnya oleh seseorang untuk selain daripada
pengobatan, bisa pula sampai menyebabkan kematian, terutama di kalangan remaja.

3. Bahwa usaha pemerintah untuk menanggulangi korban dari penyalahgunaan
narkotika dan semacamnya (madat, ganja, mariyuana dan lain-lain) termasuk usaha
pencegahannya, belum berhasil sebagaimana yang diharapkan.

MENIMBANG:

Bahwa untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan narkotika dan semacamnya yang

mengakibatkan kerugian jiwa dan harta benda yang sangat mengganggu pikiran,

keamanan dan suksesnya pembangunan, perlu adanya usaha-usaha dan tindakan-
tindakan antara lain:

1. Menjatuhkan hukuman berat/'keras terhadap penjual/pengedar/penyelundup
bahan-bahan narkotika sampai kepada hukuman mati.

2  Menjatuhkan hukuman berat terhadap petugas-petugas keamanan dan lain-lain,
petugas pemerintah Sipil dan Militer yang memudahkan, meloloskan, membiarkan,
apalagi melindungi sumber/penjual/pengecer gelap narkotika.

3. Mengeluarkan peraturan-peraturan yang lebih keras dan sanksi yang lebih berat
terhadap mereka yang mempunyai legalitas untuk penjualan narkotika agar tidak
disalahgunakan.
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4. Mecngadakan usaha-usaha preventif dengan membuat undang-undang mengenai
penggunaan dan penyalahgunaan narkotika dan semacamnya.

MENGINGAT:
1.  Dalil al-Qur'an dan Hadis sebagai berikut :

a.

C.

€.

Firman Allah:

."z,‘,,o,r..c’ﬁz
KA )53k 1538 3
*...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan..." (0S. Al-Bagarah [2] : 195)

Firman Allah:
J, * -

x . 2 - 2% - ¢ c 2 - ’ ‘ L4 -~
) 'rga O Wl o ’[’i“bl Ve
- S ’
"...Dan janganlah kamu membunuh dirimu (dengan mencapai sesuatu yang

membahayakanmu). Karena sesungguhnya Allah maha kasih sayang
kepadamu.” (OS. An-Nisa' [4]: 29)

Hadis Ummu Salamah:
. .5, o).‘az "‘.‘f ¢
Q”»"J""‘*""U’"A“’){;"Jé'“u}g&‘fff"d)“)w
G A? Ay Ade

"Rasulullah SAW melarang tiap-tiap barang yang memabukkan dan
melemahkan akal dan badan.” (HR. Ahmad dan Abu Daud, dengan sanad

yang sahih).

Sabda Rasulullah:

, 32
(e ? S n dsyp > ',i_.- Js

“Tiap-tiap barang vang memabukkan haram.” (1R. Al-Bukhari dan Mus-

lim).
Hadis dari Jabir RA bahwa Rasulullah SAW bersabda:
39

[ J,o:fﬁlo' 1 B
O3 Haahly oM 130 y s aA an ol y o1 dhdd o s JS..A L s
(chinbz) q&-’Jl aans) Ohs ) sl

Sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun sedikit adalah
haram.” (HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu
Hibban. Pcrawi dalam sanad Hadis ini terpercaya, dan at-Tirmidzi

menganggapnya shahih).
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f. Hadis Nabi: antara lain hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Nasa'i, al-
Daraquthni, dan 1bnu Hibban, dari Sa'd bin Abi Waqgash:

o T e - o= o - PP PR ‘., o’—“, . y 7 ,..

6:,_5;—"\.0‘}31309665 JJUA._.LGA.“\&.&ANJ}L)U{
"Rasulullah SAW melarang mengkonsumsi sedikit barang yang banyaknya
memabukkan."”

MEMPERHATIKAN:
Pendapat Ulama Figih:

1) Bahwa menyalahgunakan pemakaian al-mukhaddirat (macam-macam obat bius)
hukumnya haram. Ulama-ulama Islam dalam hal ini sependapat.

2). Filsafat hidup bangsa Indonesia berdasarkan Pancasila dan kepribadian bangsa
Indonesia.

MEMUTUSKAN

1. Menyatakan haram hukumnya penyalahgunaan narkotika dan semacamnya, yang
membawa ke-mudharat-an yang mengakibatkan rusak mental fisiknya seseorang,
serta terancamnya keamanan masyarakat dan ketahanan nasional.

2 Mendukung sepenuhnya rekomendasi Majelis Ulama Indonesia Provinsi DKI
Jakarta tentang Pemberantasan Narkotika dan Kenakalan Remaja.

3. Menyambut baik dan menghargai segala usaha penanggulangan akibat yang
timbul dari bahaya penyalahgunaan narkotika dan semacamnya.

4. Menganjurkan kepada Presiden RI agar berusaha segera mewujudkan Undang-
Undang tentang Penggunaan dan Penyalahgunaan Narkotika, termasuk obat bius
semacamnya, serta pemberatan hukuman terhadap pelanggamya.

5. Menganjurkan kepada Presiden RI agar membuat instruksi-instruksi yang lebih
keras dan intensif terhadap penanggulangan korban penyalahgunaan narkotika.

6. Menganjurkan kepada Alim Ulama, Guru-guru, Mubaligh dan pendidik untuk lebih
giat memberikan pendidikan/penerapan terhadap masyarakat mengenai bahaya
penyalahgunaan narkotika.

7. Menganjurkan kepada organisasi-organisasi keagamaan, organisasi pendidikan

dan sosial serta masyarakat pada umunya terutama pada orang tua untuk bersama-
sama berusaha menyatakan "Perang Melawan Narkotika."

Jakarta, 10 Shafar 1396 H.
10 Februani 1976M.
KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Pjs, Sekretaris,

KH. M. SYUKRI GHOZALI H.AMIRUDDIN SIREGAR
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3)
HUKUM ALKOHOLDAJLLAM MINUMAN

PR g;:{;\;n —

Muzakaroh Nasional tentang alkohol dalam produk minuman yang

diselenggarakan oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika (LP
POM) Majelis Ulama Indonesia pada tanggal 13-14 Rabiul Akhir 1414 Hijriah bertepatan
dengan tanggal 30 September 1993 di Jakarta, setelah

MENIMBANG:

Bahwa Islam adalah agama Allah yang memberi tuntunan dan pedoman hidup
secara menyeluruh dan mengantarkan umat manusia untuk memperoleh
kesejahteraan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Bahwa ajaran Islam bertujuan memelihara keselamatan agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta. Segala sesuatu yang memberi manfaat bagi tercapainya tujuan tersebut
diperintahkan, dianjurkan atau dizinkan untuk dilakukan, sedang yang merugikan
bagi tercapainya tujuan tersebut dilarang atau dianjurkan untuk dijauhi.

Bahwa dipandang perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia
dalam rangka mencapai tujuan.

MENGINGAE.

1.

Pancasila dan Undang-Undang dasar 1945.

2. garis-garis besar haluan Negara 1993.

3.  Peraturan Menteri Kesehatan Nomor : 86/MENKES/PER/IV/77 tentang minuman
keras.

4. Pedoman Dasar, Pedoman Rumah Tangga, dan Program Kerja Majelis Ulama In-
donesia.

MENDENGAR:

1. Pengarahan Menko Kesra, H. Azwar Anas.

2  Pengarahan Menteri Agama, Dr. H. Tarmizi taher.

3. Sambutan Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, K. H. Hasan Basri.

4. Laporan Ketua LPPOM Majelis Ulama Indonesia, Prof. DR. Hj. Akyah Girindra.

5. Makalah tentangAlkohol: Proses Terjadi, Kandungan, dan Kadamya, oleh Dr. Ir:

Aziz Darwis, dan Dr. Ir. Tri Susanto.

6. Makalah tentang Manfaat dan Mudarat Alkohol, oleh Brigjen Pol. Sugiarto, Prof.
K.H. M, Ali Yafie dan dr. H. Kartono Muhammad.

7. Makalah tentang status Hukum Alkohol, oleh K.H. Ahmad Azhar Basyir, MA.,
Prof. K_H. Ibrahim Hosen, LML., Dr. H.S. Aqil Munawar, MA | dan K.H. Latief
Muchtar, MA.

MEMPERHATIKAN:

1. Laporan Komisi A dan Komisi Muzakaroh Nasional tentang Alkohol Dalam Produk

Minuman.
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2. Pendapat, saran, dan usul peserta Muzakaroh Nasional tentang Alkohol Dalam
Produk Makanan.

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN
L  Alkohol dan Dampaknya

1.

2

Alkohol yang dimaksud dalam pembahasan di sini ialah etil alkanol atau
etanol, suatu senyawa kimia dengan rumus C2H50H.

Minuman beralkohol adalah minuman yang mengandung alkohol (etanol)
yang dibuat secara fermentasi dari berbagai jenis bahan baku nabati yang
mengandung karbohidrat, misalnya: biji-bijian, buah-buahan, nira dan lain
sebagainya, atau yang dibuat dengan cara distilasi hasil fermentasi yang
termasuk di dalamnya adalah minuman keras klasifikasi A, B, dan C (Per.
Menkes No. 86/1977).

Anggur obat, anggur kolesom, arak obat, dan minuman-minuman sejenis
yang mengandung alkohol termasuk ke dalam minuman beralkohol.
Khamar adalah minuman yang memabukkan, termasuk di dalam minuman
beralkohol.

Berapa pun kadar alkohol pada minuman tetap dinamakan minuman
beralkohol.

Dampak negatif dari minuman beralkohol lebih besar dari efek positifnya,
seperti, misalnya: pengaruh buruk terhadap kesehatan jasmani dan rohani,
kriminalitas, kenakalan remaja, gangguan kamtibmas dan ketahanan nasional.
Dampak positif alkohol sebagai obat yang diminum dapat diganti dengan
bahan lain. Namun pada obat luar/obat oles masih boleh digunakan.

IL Status Hukum Minuman Beralkohol

Meminum minuman beralkohol, sedikit atau banyak, hukumnya haram. Demikian
pula dengan kegiatan memproduksi, mengedar, memperdagangkan, membeli dan
menikmati hasil/keuntungan dari perdagangan minuman beralkohol.

Kesepakatan tersebut didasarkan atas:

Meminum minuman beralkohol adalah muskir (memabukkan). Setiap yang
memabukkan adalah khamar dan khamar hukumnya haram. Oleh karena itu
meminum minuman beralkohol adalah haram hukumnya. Dalil tentang hal ini,
antara lain, sebagai berikut:

~E v . £ v _ s o s _T . . _‘J ”‘,
T3y ol NT e Ty ST 320 Gl Gl
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"Hai orang-orang yang beriman! Sesunggunya (meminum) khamar. berjudi,
(berkorban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan panah adalah
perbuatan keji dan termasuk perbuatan syetan. Maka, jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keuntungan.” (OS. Al-Ma'idah [5]:

90)
Y R T T I AL LY
ooy Lgany ghlon]y g3y Lyl el bt (Al
PP PRI IS IR vii | I VRVESA (R VI Wy

"Allah melaknat (mengutuk) khamar, peminumnya, penyajinya,
pedagangnya, pembelinya, pemeras bahannya, penahan atau

penyimpannya, pembawanya, dan penerimanya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu
Majah dari Ibnu Umar).

s s s BN a3 5y e St Js

"Semua yang memabukkan adalah khamar dan semua khamar adalah
haram. (HR. Muslim dan Ibnu Umar).

o3 iy M3 o yhs A an sl B LB s Ll ity

RESTRY V9% .,u,.Jl ) Uhs ool) sl
Sesuatu yang jika banyak memabukkan, maka meskipun sedikit adalah
haram.” (HR Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi, Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu

Hibban. Perawi dalam sanad Hadis ini terpercaya, dan at-Tirmidzi
menganggapnya shahih).

2. Minuman beralkohol mangakibatkan lupa kepada Allah dan merupakan sumber
segala kejahatan, karena alkohol dapat menimbulkan dampak negatif terhadap
kehidupan pribadi, kcluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

b 0

(u-l...‘w;/ul.x, ,:'3» :}‘f CL.u \4.;\5 J..a.h U.....’-i

“iquhilah khamar, karena ia adalah kunci segala keburukan." (HR. Al-
Hakim dan Ibnu Abbas).

FOUINCPS S

"Khamar itu sumber kejahatan.” (HR. at-Tabrani, ad-Daru Quthni, dan
Ibnu Hibban menganggapnya shahih)

3.  Minuman beralkohol merusak kesehatan, karena alkohol dapat merusak or-
gan hati, saluran pencernaan, sistem peredaran darah, dan pada gilirannya

7
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dapat mengakibatkan kematian. Berkenaan dengan hal ini Allah berfirman:

&. - =z - - . rJ ,(J . 272 /’
SIAT J) 50k, 1,35 Y3
“dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan...”
(QS. Al-bagoroh [2]: 195).

4. Minuman beralkohol menghancurkan potensi sosial ekonomi, karena
peminum alkohol produktifitasnya akan menurun. Nabi SAW bersabda:

(phad )\t y axle ol 0y )3‘}:" ¥y ey

*Janganlah membuat mudarat pada diri sendiri dan pada orang lain."
(HR. 1bnu majah dan Daruqutni).

5.  Minuman beralkohol dapat merusak keamanan dan ketertiban masyarakat,
karena peminum minuman beralkohol sering melakukan perbuatan kriminalitas
yang meresahkan dan menggelisahkan masyarakat serta sering terjadi
kecelakaan lalu lintas karena mengendarai mobil dalam keadaan mabuk. Al-
lah berfirman:

- P ”

da
() palTEEN DY) o NT 3 SLLETT 15 s

"...Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesunggunya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan." (QS. Al-
Qasas[28]: 77)

6. Minuman beralkohol membahayakan kehidupan bangsa dan negara karena
minuman beralkohol dapat mengakibatkan rusaknya persatuan dan kesatuan
yang pada gilirannya merusak stabilitas nasional, mentalitas dan moralitas
manusia Indonesia masa depan. Berkenaan dengan hal ini, kaidah Fighiyah

menegaskan:
P B )

s .
JV3
"Kemudaratan itu harus dihilangkan.”

plladdt i (12 f3E il £

"Mencegah mafsadat (kerusakan) lebih didahulukan daripada mengambil
kemaslahatan.”

IOL Rekomendasi
Dalam upaya penanggulangan minuman beralkohol, Muzakarah
merekomendasikan sebagai berikut:
1. Kepada pemerintah:
a.  Pemerintah hendaknya meningkatkan usaha membebaskan masyarakat
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terutama kaum remaja, dan pengaruh minuman beralkohol dengan

membentuk badan penanggulangan alkoholisme dan menjadikan

pembebasan minuman beralkohol sebagai gerakan nasional.

Departemen perindustrian hendaknya memberhentikan pemberian izin

untuk mendirikan pabrik yang memproduksi minumman beralkohol dan

secara berangsur mengurangi produksi.

Departemen Perdagangan hendaknya memberhentikan pemberian izin

untuk memperdagangkan minuman beralkohol dan memperkectat

pengedarannya.

Departemen Kesehatan, hendaknya:

1) Mengeluarkan Peraturan Pemerintah untuk membatasi produksi
dan perdagangan minuman beralkohol sebagaimana pasal 44 dan
pasal 82 Undang-Undang tentang Kesehatan.

2) Mengurangi penggunaan alkohol dalam produksi obat-obatan.

3) Mempersiapkan peraturan pencantuman pernyataan bahwa
"ALKOHOLBERBAHAYA BAGI KESEHATAN DAN MASA
DEPANANDA" pada kemasan minuman beralkohol.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya memperketat

aturan, pengawasan, mengambil tindakan tegas terhadap siswa yang

minum dan atau mengedarkan minumman beralkohol.

Departemen Agama hendaknya meningkatkan pendidikan agama di

sekolah-sekolah dengan memasukkan bahaya minuman beralkohol dalam

materi pengajaran agama.

Departemen Kehakiman agar memasukkan sanksi yang cukup berat

terhadap pelanggaran perundang-undangan yang menyangkut minuman

beralkohol dalam penyusunan KUHP.

Departemen Penerangan agar membatasi iklan-iklan mengenai

perdagangan minuman beralkohol.

Kepolisiaan dan petugas hukum lainnya agar berusaha meningkatkan

pengawasan terhadap peredaran dan penggunaan minuman beralkohol

serta mengambil tindakan yang tegas terhadap pelakunya.

2. Menghimbau

a.

Para cendekiawan untuk mengembangkan ilmu dan teknologi schingga
penggunaan alkohol sebagai pelarut obat dalam dan luar, escense,
pewama, dan pewangian dan digantikan dengan bahan alternatif lain.
Penemuan ilmu dan teknologi yang semakin maju ternyata dapat
mendukung ketentuan agama tentang penggunaan alkohol.

Instansi Pemerintah untuk mencarikan jalan keluar pada industri alkohol
dan minuman beralkohol yang bersifat rumah tangga agar usaha
ekonomi mereka tetap berjalan.

3. Kepada pimpinan ormas, ulama, mubaligh, dan khatib, menghimbau:

a.

Ormas-ormas Islam dan lembaga-lembaga Islam untuk berperan aktif
dalam memasyarakatkan bahaya minum minuman beralkohol dan
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mempelopori gerakan nasional dalam menyelamatkan masyarakat dari
bahaya minuman beralkohol.

b.  Paraulama, mubaligh dan khatib untuk meningkatkan dakwah Islamiyah
dengan menckankan bahaya minuman beralkohol terhadap kehidupan
agama, kchidupan pribadi, keluarga, masyarakat. bangsa dan ncgara.

c. masyarakat. khususnya umat Islam, agar menjauhi minuman-minuman
beralkohol, demi keselamatan pribadi, keluarga, dan masyarakat.

d. Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia agar mendorong pemerintah
untuk scgera membentuk badan penanggulangan alkoholisme.

Jakarta, 14 RabiulAkhir 1414 H,
01 Oktober 1993M.
MUZAKAROH NASIONAL

TENTANGALKOHOLDALAM PRODUK MINUMAN
Pimpinan Sidang

Ketua, Sekretaris,

K.H. HASAN BASRI DR. IRH.M.AMINAZIZ
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MAKANAN DAN MINUMAN YANG
BERCAMPUR DENGAN BARANG HARAM/NAJIS

OS] g‘.;’)\,'m —ty

Majclis Ulama Indonesia dalam Musyawarah nasional Il tanggal 11-17 Rajab 1400 H.
Bertepatan dengan tanggal 26 Mei - 1 Juni 1980 M.,

MEMUTUSKAN

Menfatwakan:

1.  Setiap makanan dan minuman yang jelas bercampur dengan barang haram/najis
hukumnya haram.

2. Setiap Inakanan dan minuman yang diragukan bercampur dengan barang haram/
najis hendaknya ditinggalkan.

3. Adanya makanan dan minuman yang diragukan bercampur dengan barang haram/
najis hendaklah Majelis Ulama Indonesia meminta kepada instansi yang
bersangkutan memeriksanya di laboratorium untuk dapat ditentukan hukumnya.

Jakarta, 14 Rajab 1400 H.

01 Juni 1980 M.
DEVWAN PIMPINAN
MUSYAWARAH NASIONALII
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua, Sekretaris
ttd ttd
PROE DR. HAMKA DRS. H. KAFRAWI]
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TAMBAHAN PENJELASAN:

Fatwa di atas didasarkan, antara lain pada:
1.  Kaidah figh

a7l .__.1; a1y J3sI a1 13]

"Apabila berkumpul vang halal dan vang haram (pada sesuatu), unsur yang
haramlah vang dimenangkan (sesuatu itu menjadi haram)."

2. Hadits Nabi SAW:

- ‘0’ f".” L /’4“ ‘O“ ":.ll av, s f.r "I“/.,

TS el Ol el gy (e pfdly o SO

g [} - [ ‘r./l y ] PR 2 ). :‘ . rn’ ‘—‘
(AN dr sy &D )5 § A.'._g.U‘)_.:..a\ - gl u’.ﬂJ\ o, 'JU\
"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas: dan diantara
keduanya terdapat hal-hal vang syubhat (tidak jelas hukumnya) yang tidak
diketahui oleh kebanyakan orang. Barangsiapa berhati-hati dari perkara
svubhat, ia telah menvelamatkan agama dan harga dirinya.” (HR. Bukhari, lihat
Fath Al-Bani bi-Syarh Al-Bukhari, [Mesir: Mustafa Al-BabAl-Halabi, 1959], juz I,

h, 135).

12
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&)
MEMAKAN DAGING KELINCI

L]

s Gty

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia<dalam sidangnya di Jakaria pada tanggal 17
Jumadil Awal 1403 H. bertcpatan dengan tanggal 12 Maret 1983 M., Setelah:

MENMBACA:

1. Surat permintaan Dircktur Urusan Agama Islam Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat [slam dan Urusan Haji Departemen Agama RI di Jakarta No. : D11/5/
HK.03.1/3647/1982 tanggal 127 November 1982 tentang daging kelinci.

2. Surat Sekretaris Direktur Jenderal Peternakan Direktorat Jenderal Peternakan
Departemen Pertanian RI. Di Jakarta No. : 512NIIb/E, tanggal 8 Juli 1982.

MEMPERHATIKAN:

Hadits-hadits Nabi sebagai berikut:

Wl 1yalh il ad o e Ol el 06 T g

oo J ) JY Ry o db, Bubul G ool (gis

(37708 4o iy, ) ko ooy JU Ol @Sy
P P . 7 2 .17 . '::rcrl s -
Wy Mu.._-r)ti(ffm g,bgég%f—‘ s 1 JU °;£:‘u§§ :

L] P ’0‘// . o 87 [ RPN P '41.4: PR s D e
o 6 o At iy BG4l (ol A, gadTy gl e
(137:7,&;'\" ‘-LJ ,uJL..‘.“J anl ol.,))‘.}v\:’b: .of iﬂ:\’a;&f ‘};{’J J‘t

“Dari Anas, ia berkata: Melintas di depan kami seekor kelinci di Marri Zahran,
maka orang-orang mengejar dan menangkapnya, dan aku mendapatkannya, maka
aku memberikan kepada Abu Talhah lelu disembelihnya. Dan ia mengirim kepada
rasulullah kedua pahanya dan beliau menerimanya.

" (Diriwayatkan oleh Jamaah. Dinukil dari kitab Nail al-Authar jus 7 hal 137).

"Dari Abi Hurairah, ia berkata: datang kepada Rasulullah seorang dari kampung
dengan membawa kelinci yang telah dibakar beserta bumbu-bumbunya. Ketika
dihidangkan, Rasulullah hanya menyentuhnya tetapi tidak memakannya, beliau
menyuruh kepada para sahabat untuk memakannya

(HR. Imam Ahmad dan Nasa'i, dinukil dari kitab Nailul Authar jus 7 hal 137).

13
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MENIMBANG:

Bahwa dalam upaya Pemerintah untuk meratakan konsumsi protein hewani dan perbaikan
gizi keluarga, serta menggalakkan pengembangan peternakan kelinci sedang sebagian
terbesar masyarakat luas, khususnya masyarakat tani di pedesaan adalah umat Islam;
Maijclis Ulama Indonesia memandang perlu menetapkan hukum memakan daging kelinci.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :
Memakan daging kelinci hukumnya halal.

Jakarta, 17 Jumadil Aval 1403 H
02 Maret 1983 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris
ttd td
PROE KH.IBRAHIMH. LML. H. MUSYTARIYUSUE LA
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6
MEMAKAN DAN MEMBUDIDAYAKAN KODOK

A _/‘)\ ‘)\J\A——u

Rapat Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia. yang diperluas dengan beberapa utusan
Majelis Ulama Indonesia Daerah, beberapa Dckan Fakultas Syariah 1AIN dan tenaga-
tenaga ahli dari [nstitut Pertanian Bogor, yang disclenggarakan pada hari scnin, 18
Shafar 1405 H. (12 Nopember 1984 M.) di Istiglal Jakarta, setelah:

MENIMBANG :
Bahwa akhir-akhir ini telah tumbuh dan berkembang usaha pembudidayaan kodok
oleh sebagian para petani ikan.

ME‘IDENGAR
a. " Pengarahan Ketua Umummajelis Ulama Indonesia dan Ketua Komisi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia.

b. Keterangan para ahli perikanan tentang kehidupan kodok dan peternakannya.

¢. Makalah-makalah dari Majelis Ulama Indonesia Daerah Sumatera Barat, NTB,
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, IAIN Walisongo Semarang.

d. Pembahasan para peserta dan pendapat-pendapat yang berkembang dalam sidang
tersebut.

MENGINGAT
a. Ayat-ayat Al-Quran dan As-Sunah, serta kaidah-kaidah Fighiyah antara lain:
1) SuratAl-Anam ayat 145

2)

F_2 _s343.0.

ol Y‘ ;mlag)ﬁl.b JF— LAJ.‘ ”‘ ‘_;-)

~£. “ 2F - . ’~',“ ‘~¢ !,,‘1,1, — .

"katakanlah: tiada aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali
kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi
karena sesungguhnya semua itu adalah kotor atau binatang yang
disembelih atas nama selain Allah."”

Surat Al-Maidah ayat 96
ke
.z . v L . . PR 22 . F vy < £
BJLLU“ Jy Lv.....a )ubda_’ r"J | G vi] J._>-|

"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal)
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dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang
vang dalam perjalanan.”

3) SuratAl-A'rafayat 157
. T”.o;’ -~ _ ,~J{ 3 ," 4},/! J‘(
Cmadl agle o385 Clall W) 129
"Dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka scgala yang buruk.”

Hadits-hadits Nabi Muhammad SAW:

. ‘.’0-'; 'l".’hri.',/.‘ . 0 3 or 0 -
&afupm\J}L)JLL,,,bufs‘..quway)\uy
) (S sy arl g 51 Al 8 G syt J \ghay ;:u:a.h

ey o

"Dari Abdurrahman bin Utsman Al Quraysy balnwasanya seorang tabib (dokter)
bertanva kepada Rasulullah SAW, tentang kodok yang dipergunakan dalam
cdmpuran obat. maka Rasulullah SAW melarang membunuhnya.” (HR. Imam
Ahmad, Abu Daud dan Nasa'i dan dinilai shahih oleh Hakim)

- ae w270 L I’r‘J se S PRy BT P d,/‘r;.— "r"/.’
o S el g el Gllry Gt ity St S
- 8r0 t’t‘J.

s ko' y el gl B e

P Y -

"Yang halal itu sudah jelas dan yang harampun itu sudah (pula), dan diantara
keduanya adalah perkara mustasyabihat, kebanyakan orang tidak mengetahui
hukumnya. Barang siapa berhati-hati dari perkara subhatsebenarnya ia telah
menyelamatkan agama dan dirinya.” (HR. Muslim)

Memanfaatkan kulit selain bangkai anjing dan babi, melalni proses penyamakan,
dibolehkan menurut ajaran agama.

Semua binatang yang hidup menurut jumhur ulama hukumnya tidak najis kecuali
anjing dan babi.

Khusus mengenai memakan daging kodok, jumhur ulama berpendapat tidak halal,
sedangkan sebagaian ulama seperti Imam Malik menghalalkan.

Menurut keterangan tenaga ahli dari Institut Pertanian Bogor Dr. H.Muhammad
Eidadman M.Sc. bahwa lebih kurang 150 jenis kodok yang berada di Indonesia
baru 10 jenis yang diyakini tidak mengandung racun, yaitu:

l. Ranamacrodon

2. Ranalngeri

3. Rana Magna

4. Rana Modesta
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Rana Cancrivon
Rana Hinascaris
Rana Glandilos
Hyhrum Arfiki
9. Hyhrum Pagun
10. Rana Catesbiana
Maka dengan bertawakal kepada Allah SWT, sidang:

PN~ V)

MEMUTUSKAN
1. Membenarkan adanya pendapat Madzhab Syafi'i/Jumhur Ulama tentang tidak
halalnya memakan daging kodok, dan membenarkan adanya pendapat Imam Maliki
tentang halalnya daging kodok tersebut.
2. Membudidayakan kodok hanya untuk diambil manfaainya, tidak untuk dimakan,
tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

Jakarta, 18 Shafar 1405 H

12 September 984M
KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua, Sckretaris
PROE K.H.IBRAHIM, H. LML. H. MASHUD SYAIFULANAM, BA
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M
KEPUTUSAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor: Kep-139/MUL/TV/2000

Tentang
MAKAN DAN BUDIDAYA CACING DAN JANGKRIK

/_,‘)\ "‘)\4»

Majelis Ulama Indonesia, Setelah

MENIMBANG :

a.

Bahwa budidaya cacing dan jangkrik kini banyak dilakukan orang, baik untuk
makanan (pakan) hewan tertentu, obat-obatan, jamu dan kosmetik, maupun untuk
dikonsumsi (dimakan orang).

Bahwa masyarakat memerlukan penjelasan tentang hukum membudidayakan,
makan, dan memanfaat-kan kedua jenis binatang tersebut.

Bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia memandang perlu menetapkan
fatwa tentang membudidayakan, makan, dan memanfaatkan kedua jenis bitanang
tersebut untuk dijadikan pedoman oleh masyarakat.

MEMPERHATIKAN :

1. Makalah Budidaya cacing dan jangkrik dalam kajian figih yang dipresentasikan
oleh Dr. KH. Ahmad Munif, pada sidang Komisi Fatwa MUIL

2 Pandangan ahli budidaya cacing dan jangkrik yang disampaikan pada sidang
Komisi Fatwa MUL

3. Pandangan peserta sidang Komisi Fatwa MUI.

MENGINGAT :

1.

18

FirmanAllah SWT:

"Allah-lah yang menjadlkan semua yang ada di bumi untuk kamu sekalian..."”
(QS.Al-Bagarah(2]: 29)

J L]

e L’-J"f_)Y‘ d La_,u'_,‘_“J‘ d L‘ﬁ.}h‘“}
"Allah menundukkan untukmu semua yang ada di langit dan di bumi (sebagai
rahmat) dari-Nya..." (QS. Al-Jatsiyah : 13)

I "

Ay . F e s Aa, -_ €
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"Ndakkah kamu memperhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk
(kepentingan) mu apa apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan
menyempunakan untukmu ni'mat-Nya lahir dan batin..." (QS. Lugman: 20)

2  Hadits Nabi SAW.

4"1.41 e ¢ o0 o P YRR R , A' '/‘/
).534.'.& h)(\)’-)é()rb)d)\?”!q\:fdd\drb
p ] s e -~
(,SU-H\,»\L_-_J L"“J Ugl ('J A'N Q‘,‘ 1—.".9 dﬂ U“ 1}1.9\.. }AF
"Apa-apa yang dihalalkan oleh Allah dalam htab Nya (Al-Quran) adalah
halal, apa-apa yang diharamkan-Nya, hukumnya haram, dan apa-apa yang
Allah diamkan/tidak dijelaskan hukumnya dimaafkan. Untuk itu terimalah
pemaafan-Nya sebab Allah tidak pernah lupa tentang sesuatu apapun.” (HR.

Al-Hakim)
P s €& .- - PR L

2> u).\:.swu,.u >y MMWJOJ‘)J)N‘ u!
uu,;u‘,x::.",;uf =Sy ‘,Q:.:w;\...,

/.I

(bhdﬂ,\;.hfhcl”) \4—9‘}-’5-‘ )U

"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, maka janganiah
kamu sia-siakan, menentukan beberapa ketentuan, janganlah kamu langgar,
mengharamkan beberapa hal, janganlah kamu rusak, dan Allah tidak
menjelaskan hukum beberapa karena kasih sayang kepadamu, bukan karena
lupa, janganlah kamu cari-cari hukumnya.” (HR. Turmudzi dan Ibnu majah)

3. Kaidah Fiqgih:
By -y i ol

"Pada dasarnya sesuatu yang bermanfaat adalah mubah/halal.”

.
MENETAPKAN:

FATWATENTANG MAKAN DAN BUDIDAYA CACING DAN JANGKRIK

Pertama :

Hukum yang berkaitan dengan cacing.

a. Cacing adalah salah satu jenis hewan yang masuk kedalam kategori al-hasyarat.
b. Membenarkan adanya pendapat ulama (Imam Malik, Ibnu Abi Laila, dan Al-Auz'i)
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yang menghalalkan memakan cacing sepanjang bermanfaat dan tidak
membahayakan dan pendapat ulama yang mengharamkan meniakannya.

c. Mcmbudidayakan cacing untuk diambil manfaatnya, tidak untuk dimakan, tidak
bertentangan dengan hukum Islam.

d. Membudidayakan cacing untuk diambil sendiri manfaatnya, untuk pakan burung
misalnya. tidak untuk dimakan atau dijual, hukumnya boleh (mubah).

Kedua

Hukum yang berkaitan dengan jangkrik.
a. Jangkrik adalah binatang serangga yang sejenis dengan belalang.

b. Membudidayakan jangkrik untuk dimbil manfaatnya, untuk obat/kosmetik
misalnya, untuk dimakan atau dijual, hukumnya adalah boleh (mubah, halal)
sepanjang tidak menimbulkan bahaya (mudarat)

Ketiga

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan : DiJakarta
Pada tanggal : 18Apn]2000
DEWAN PIMPINAN
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua/Ketua Komisi Fatwa Sekretaris Komisi fatwa

PROE KH. IBRAHIM HOSEN DRS. HASANUDIN, M.Ag.

20



Himpunan Fatwa Halal MUI

(8)
KEPUTUSAN FATVWA
MUSYAWARAH NASIONALMAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor: ZZMUNAS VI/MUL/2000

Tentang

PENGGUNAAN ORGAN TUBUH,ARI-ARL AIR SENI MANUSIA
BAGI KEPENTINGAN OBAFOBATAN DAN KOSMETIKA

s o N ety

Musyawarah Nasional VI Majelis Ulama Indonesia yang berlangsung pada tanggal
23-27 Rabi'ul Akhir 1421 H./25-29 Juli 2000 M. Dan membahas tentang penggunaan
organ tubuh, ari-ari dan air seni manusia bagi kepentingan obat-obatan dan kosmetika,
Setelah:

MENIMBANG :

a.

Bahwa sejumlah obat-obatan kosmetika diketahui mengandung unsur atau bahan
yang bersal dari organ (bagian) tubuh atau ari-ari (tembuni) manusia.

b. Bahwa menurut sebagian dokter, urine (air seni) manusia dapat menjadi obat
(menyembuhkan) sejumlah jenis penyakit.

c. Bahwa masyarakat sangat memerluan penjelasan tentang hukum menggunakan
obat-obatan dan kosmetik seperti di maksud di atas.

d. Bahwa oleh karena itu, MUI di pandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang
hukum di maksud untuk dijadikan pedoman.

MEMPERHATTKAN :

Pendapat dan saran peserta sidang.

MENGINGAT :

L.

FirmanAllah SWT:
Y
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“..Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan, tanpa sengaja berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. Al-Maidah

[51:3)

Hadits Nabi SAW menyatakan:
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"Berobatlah karena Allah tidak membuat penyakit kecuali membuat pula
obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun.” (HR. Abu Daud).
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"A IIah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan “obat bagx setiap

penyakit, oleh karena itu, berobatlah dan janganlah berobat dengan benda
yang haram.” (HR. Abu Daud).
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Sekelompok orang dari suku Ukl atau'Urainah datang dan mereka tidak cocok
dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh sakit), maka Nabi

memerintahkan agar mereka diberi unta perah dan meminum air kencing dan
Susu unta tersebut..." (HR. Al-Bukhari).

Pendapat scbagian ulama menegaskan:
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Imam Zuhri (w124H) berkata. "Tidak halal meminum air seni manusia karena
suatu penyakit yang diderita, sebab itu adalah najis, Allah berfirman:
"..Dihalalkan bagi kamu yang baik-baik...” (QS. Al-Maidah[5]: 5), dan Ibnu
Mas'ud (w.32H) berkata tentang sakar (minuman keras), "Allah tidak
menjadikan obatmu pada suatu yang diharamkan atasmu” (HR. Al-Bukhari)

4.  Kaidah Figih menegaskan:

ol ,h,..\\ ONy'y et
"Kondisi darurat membolehkan hal-hal yang dilarang (diharamkan).”

MEMUTUSKAN
MENETAPKAN:
FATWA MUSYAWARAH NASIONALVI MAJELIS ULAMA INDONESIA
TENTANG PENGGUNAAN ORGAN TUBUH,ARI-ARL AIR SENI MANUSIA BAGI
KEPENTINGAN OBAFOBATAN DAN KOSMETIKA
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]i

Dalam Fatwa ini, yang dimaksud dengan:

a. Penggunaan obat-obatan adalah mengkonsumsinya sebagai pengobatan,
bukan menggunakan obat pada bagian luar tubuh.

b. Penggunaan air seni adalah meminumnya sebagai obat.

c. Penggunaan kosmetika adalah memakai alat kosmetika pada bagian luar tubuh
dengan tujuan perawatan tubuh atau kulit agar tetap atau menjadi baik dan
indah.

d. Dharurat adalah kondisi keterdesakan yang bila tidak dilakukan akan dapat
mengancam eksistensi jiwa manusia.

Penggunaan obat-obatan yang mengandung atau berasal dari bagian organ

manusia (juz'ul insan) hukumnya adalah haram.

Penggunaan air seni manusia untuk pengobatan, seperti disebut pada butjr 1.b

hukumnya adalah haram.

Penggunaan kosmetika yang mengandung atau berasal dari bagian organ manusia

hukumnya adalah haram.

Hal-hal tersebut pada butir 2, 3, dan 4 di atas boleh dilakukan dalam keadaan

dharurah syar'iyah.

Menghimbau kepada semua pihak agar tidak memproduksi atau menggunakan

obat-obatan atau kosmetika yang mengandung unsur bagian organ manusia, atau

berobat dengan air seni manusia.

Kepusan fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, menghimbau semua pihak untuk

menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan : Di Jakarta
Pada tanggal : 27 Rabi'ul Akhir 1421 H.

MUSAWARAH NASIONAL VI TAHUN 2000
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Pimpinan Sidang Pleno

Ketua Sekretaris

PROEK DR. H. UMAR SHIHAB DR. HM. DIN SYAMSUDDIN
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&)
KEPUTUSAN FATWA
KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang
PENETAPAN PRODUK HALAL

st et Dl oty

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, dalam rapat Komisi bersama LP POM MU,
pada hari Rabu, tanggal | 7 Ramadhan 1421 H/13 Desember 2000 M., setelah:

24

MENIMBANG :

a. Bahwa makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan lain-lain yang akan
dikonsumsi atau dipergunakan olah umat Islam wajib diperhatikan dan diyakini
kehalalan dan kesuciannya;

b. Bahwa produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika dan lain-lain yang
merupakan hasil olahan sering diragukan kehalalan atau kesuciannya;

c. Bahwa oleh karena itu, produk-produk olahan sebagaimana terlampir yang
terhadapnya telah dilakukan pemeriksaan, penelitian, pembahasan, dan penilaian
dalam rapat Komisi Fatwa bersama LP POM MUI, Komisi Fatwa memandang perlu
untuk menetapkan kehalalan dan kesuciannya untuk dijadikan pedoman oleh umat.

MENGINGAT :

1. FinmanAllah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang halal, antara lain:
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"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat

di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu."(QS. Al-Bagarah[2]:
168)
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"Hai orang yang beriman! Makanlah di antara rezki yang baik-baik yang
kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar

hanya kepada-Nya kamu menyembah.” (QS. Al-Baqarah[2]: 172)
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"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari yang Allah telah rizkikan
kepadamu, dan bertagwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya."
(QS.Al-Maidah[5]: 88)
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"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberikan Allah
kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya
menyembah.” (QS. An-Nahl [16]: 114)

2.  FirmanAllah SWT tentang kehalalan makhluk Allah secara umum, antara lain:
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"Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu..." (QS.
Al -Baqarah[2]: 29)
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"Katakanlah: 'Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapakah yang
mengharamkan) rizki yang baik?' Katakanlah: 'Semuanya itu (disediakan)
bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan, khusus (untuk mereka saja)
di hari kiamat." Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-or-
ang yang mengetahui.” (QS. Al-A'raf [7]: 32)
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"Dan Dia (Allah) telah menundukkan untuk kamu apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesunggunya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang berfikir"” (QS. Al-Jatsiyah[45]: 13)

3. Firman Allah SWT tentang beberapa jenis makanan (dan minuman) yang
diharamkan, antaralain
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"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan
tetapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Al-
Baqarah[2]: 173)
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang
Jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) yang
disembelih untuk berhala...” (QS. Al-Maidah[5]: 3)
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“Katakanlah Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena
susungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah. Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia

tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya
Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-An'am[6]: 145)
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"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu (memakan) bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama)
selain Allah. Akan tetapi, barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
sesunguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-Baqarah[2]:

173). e
Sl Lgle é;"j

"...Dan ia (Nabi) mengharamkan bagi mereka segala yang buruk..." (QS. Al-
A'raf[7]: 157). Maksud buruk (khabaits) di sini menurut ulama adalah najis.
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"...Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan..."
(QS. Al-Baqarah[2]: 195)

4. Hadits-hadits Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun keharaman sesuatu yang
dikonsumsi, antara lain:
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“"Wahai umar manusia! Sesungguhnva Allah adalah baik (thayyib), tidak akan
menerima kecuali yang thayyib (baik dan halal), dan Allah memerintahkan
kepada orang beriman segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. la
berfirman, 'Hai para Rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik (halal)
dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
vang kamu kerjakan'(QS. Al-Mu'minun{23]: 51), dan berfirman pula, 'Hai orang-
orang yang beriman! Makanlah di antara rizki yang baik-baik yang kami berikan
kepadamu...' (QS.Al-Bagarah[2]): 172).

Kemudian Nabi menceritakan seor ang laki-laki yang melakukan perjalanan
panjang, rambutnya acak-acakan, dan badannya berlumur debu. Sambil
menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tihan, Ya Tuhan...' (Berdoa
dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya

*dikabulkan oleh Allah, Pen). Sedangkan, makanan orang itu haram,
minumannya haram, pakainnya haram, dan ia selalu menyantap yang haram.
(Nabi memberikan komentar), Jika demikian halnya, bagaimana mungkin ia
akan dikabulkan doanya. " (HR. Muslim dari Abu Hurarirah).
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"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas, dan di antara
keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, samar-samar; tidak jelas
halal-haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan agama
dan harga dirinya...” (HR. Muslim).
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"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh (pula) membahayakan
orang lain” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah dari Ibnu Abbas dan Ubadah bin Shamit).
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"Yang halal adalah sesuatu yang dihalalkan oleh Allah dalam Kitab-Nya, dan
yang haram adalah apa yang diharamkan oleh Allah dalam Kitab-Nva, sedang
yang tidak dijelaskan-Nva adalah yang dimaafkan” (Nail Al-Authar, 8, 106)
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"Allah telah mewajibkan beberapa kewajiban, janganlah kamu abaikan, telah
menetapkan beberapa batasan, janganlah kamu langgar; telah mengharamkan
beberapa hal, janganlah kamu rusak, dan tidak menjelaskan beberapa hal
sebagai kasih sayang kepadamu, bukan lupa, maka janganlah kamu tanya-
tanya hukumnya." (HR. Daruqumi dan dinilai hasan oleh Imam Nawawi).

5. Kaidah Fiqihiyah:
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"Hukum asal sesuatu yang bermanfaat adalah boleh dan hukum asal sesuatu
yang berbahaya adalah haram."”
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"Hukum asal mengenai sesuatu adalah boleh selama ndak ada dahl muktabar
yang mengharamkannya."
6. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 200-2005.
7. Pedoman Penetapan Fatwa MUL.
MEMPERHATIKAN

Berita Acara hasil audit terhadap sejumlah produk olahan dan penjelasan Direktur LP
POM-MUI, serta saran dan pendapat peserta rapat dalam rapat bersama dimaksud.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :
FATWATENTANG PENETAPAN BEBERAPAPRODUK HALAL
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Produk-produk sebagaimana tersebut dalam lampiran Keputusan Fatwa ini
ditetapkan kehalan dan kesuciannya,
Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian hari

termyata terdapat kekeliruan akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan : DiJakaria
Pada Tanggal : 17 Ramadhan1421H
13 Desember 2000 M

Ketua Sekretaris

KH. MA'RUFAMIN DRS. HASANUDIN, M.Ag
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KEPUTUSAN FATWA
KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

Tentang
KEPITING
M‘)‘ ‘)\&\M

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat Komisi bersama dengan
Pengurus Harian MUI dan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika
Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), pada hari Rabu, tanggal 4 Rabi'ul Akhir 1423
H/15 Juni 2002 M., setelah:

MENIMBANG :

a. Bahwa dikalangan umat Islam Indonesia, status hukum mengkonsumsi kepiting
masih dipertanyakan kehalalannya;

d. Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa
tentang status hukum mengkonsumsi kepiting, sebagai pedoman bagi umat Islam
dan pihak-pihak lain yang memerlukannya.

MENGINGAT :
1. FirmanAllah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang halal dan thayib (baik),
hukum mengkonsumsi jenis makanan hewani, dan sejenisnya, antara lain:
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"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal-lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu."(QS. Al-Bagarah[2]:
168)
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"(Yaitu) orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka
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dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil (Yaite) orang-orang vang mengikut
Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat
dan Injil yang ada di sisi mercka. yang menyuruh mereka mengerjakan yang
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan vang munkar dan menghalalkan
bagi mereka segala vang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang
buruk...” (QS.Al-A'raf[7]: 157)

~
.

,‘ 2 ‘T 2z

3;:,.'_;;\=J

v TN
c—I
2

> .. P (;1.‘. b-», P hd
(I P UET L QT o) DT,a305 ade ST 271,550

"Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihalalkan bagi mereka? "
Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (binatang yang
ditangkap oleh binatang buas) yang telah kamu ajari dengan melatihnya untuk
berburu, kamu mengajarnya menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu,
maka, makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama
Allah atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan bertagwalah kepada
Allah, sesungguhnyva Allah amat cepat hisab-Nya”. (QS. Al-Maidah[5]: 4)
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"Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberikan Allah

kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya
menyembah.” (QS.An-Nahl [16]: 114)
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"Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah berikan
kepadamu, dan bertagwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya
(QS.Al-Maidah[5]: 88)
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"Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang vang dalam
perjalanan: dan diharamkan atasmu (menagkap) binatang buruan darat, selama
kamu dalam ihram, Dan bertagwalah kepada Allah yang kepada-Nva karnu
akan dikumpulkan.” (QS. Al-Maidah([5]: 96)
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"Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia
berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia maha
Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Baqgarah[2]: 29)

2. Hadits-hadits Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun keharaman sesuatau
yang dikonsumsi, antara lain:

i 0 B 0y o ¥y i Y L 0 0 L
uL:LJ\JpU.l,f:}_‘iJ\ Le.ﬁb : JU, d_L.a).U\u,.{ :
\,..\u,.u V@l G J6, H&o)l“uhusg‘bdu\)l&\)
el A Yt 20 55 L (S5 G o e 1S

‘rr -, -’ - -, P - or - Jrrz.‘
, B> daalary LU L) G, y,\;;L...J\,_;m.uw,.m

-
rr A, s Porre, »

uLa....J;;Uf‘l,,d bz___;.LS- C\J”‘A__..A)f\)’ur-aj

(iﬁ;&q‘er.aOUJ)\w”

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik), tidak akan
menerima kecuali yang thayyib (baik dan halal), dan Allah memerintahkan
kepada orang beriman segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. Ia
berfirman, 'Hai Rasul-rasu! Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal)
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dan kerjakanlah amal yvang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
vang kamu kerjakan' (QS. Al-Mu'minun{23]: 51), dan berfirman pula, 'Hai
orang-orang yang beriman! Makanlah diantara rizki yang baik-baik yang
kami berikan kepadamu_..” (QS. Al-Bagarah[2]: 172).

Kemnudian Nabi menceruakan scorang laki-laki yang melakukan perjalanan
ranfung. rambutnva acak-acakan, dan badannva berlumur debu. Sambil
menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tuhan, Ya Tihan...' (Berdoa

dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya
dikabulkan oleh Allah, Pen). Sedangkan, makanan orang itu haram,

minumannya haram, pakainnyva haram, dan ia selalu menyantap yang haram.
(Nabi memberikan komentar), Jika demikian halnya, bagaimana mungkin ia
akan dikabulkan doanya.” (HR. Muslim dari Abu Hurarirah).

LY < AR L AN TATE A LY BT R I X e
J:JJWQYULH))J-{L&&_JJJJ?}’J\ JM\
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"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas, dan di antara
keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, samar-samar: tidak jelas
halal haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat. sungguh ia telah menyelamatkan agama
dan harga dirinya...” (HR. Muslim).

3. Hadis Nabi:

1)0’

4____. J‘"‘“ 0 )\.4 }h
"Laut itu suci airnya dan halal bangkai (ikan)-nya (HR. Khamsah).

4. Qa'idah Fighiyyah:

¢04r44‘0¢.3— P :4/ e % ‘a"
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"Pada dasarnya, hukum tentang sesuatu adalah boleh sampai ada dalil yang
mengharamkannya."

5. Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 2002 - 2005
6. Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

MEMPERHATIKAN:
1. Pendapat ImamAl-Ramli dalam Nihayah Al-Muhtaj ila Ma'rifah Al-Fadz Al-Minhaj,
(t.t.: Darul Fikr,t.th), juz VIII, halam 150 tentang pengertian "binatang laut/air
( f'-.-“ Ky > )" dan halaman 151 - 152 tentang "binatang yang hidup di laut dan
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di daratan ( gy %) Sl ).
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Yang dimaksud binatang laut adalah binatang yang tidak bisa hidup kecuali
di dalam air, jika ia keluar dari air kehidupannya seperti hidupnya binatang
yang disembelih, masih hidup tetapi tidak akan lama (h. 150)

Ul ja8 (gamm g (O pmy( 0 )E ARGS9 1 Jyleild (ol
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Hewan yang bisa hidup di darat dan laut, seperti kodok, kepiting, dan ular
hukumnya haram dengan alasan kotor dan membawa bahaya... (h. 151 - 152)

2. Pendapat Syeikh Muhammad Al-Khathib Al-Syarbaini dalam Mughni Al-Muhtaj
ila Ma'rifah Ma'ani Al-Minhaj, (t.t.; Darl Fikr, t.th.), juz IV, halaman 297 tentang
pengertian "binatang laut/air (f:._J‘ C)\}_.’ )", pendapat Imam Abu Zakaria bin
Syaraf Al-Nawawi dalam Minhaj Al-Thalibin, juz I'V, halaman 298, tentang binatang
yang hidup di laut dan di daratan

J e )", serta alasan (‘illah) hukum keharamannya yang

- -

( 2 § o

dikemukaﬂan oleh Al-Syarbaini:

C_,.g-ﬂ\ j—_-‘ftr.)\r' ety , ¢\l &; I AR BT },,_J\ O o>y
( 279)

Binatang laut adalah binatang yang tidak bisa hidup kecuali di dalam air; dan
hidupnya ketika keluar dari air seperti hidupnya binatang yang disembelih
(baca: tidak lama) (h. 297)

i g s\l O jae Lal oy 1 O g g aBaST 0 Ry 5 3 Pomley)
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Binatang yang hidup di darat dan laut, seperti kodok, kepiting (disebut juga
laba-laba’kalajengking air), dan ular haram hukumnya, dengan alasan
mempunyai bisa bagi haramnya ular dan kalajengking, dan jorok bagi selain
keduanya (h. 298).

frddfﬂ@?!ut,qﬂgﬂ!ﬂlbl?b‘&pww\f&
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Al-Imam as-Syafi'i menyatakan bahwa binatang laut yang tidak bisa hidup

kecuali di dalam air (dapat) dimakan dengan alasan keumuman ayat dan
hadis (tentangnya).
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Pendapat Ibnu Al-A'rabi dan ulama lain sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq
dalam Figh Al-Sunnah (Beirut: Darl Fikr, 1992), Juz I1I, halaman 249 tentang
"binatang yang hidup di daratan dan laut".

GY , ane pudly 3 0SS s O gt § pemalizg At ot J6

gl e gl padall Y)Y, I e Of SE
Ibnu al-‘Arabi berkata: pendapat yang shahth tentang (hukum) binatang yang
(bisa) hidup di darat dan di air adalah haram, karena dalam masalah ini ada
dua dalil yang bertentangan : yakni dalil yang menghalalkannya dan dalil
yang mengharamkannya. Maka dalam masalah ini saya lebih memenangkan
dalil yang mengharamkannya dengan alasan kehati-hatian. Sedangkan ulama
selain 1bnu al-'Arabi berpendapat balhhwa semua binatang yang hidup di laut
hukumnyva halal, walaupun binatang tersebut memungkinkan bisa hidup di
darat, kecuali kodok karena ada larangan untuk membunuhnya

Pendapat Prof. Dt H. HASANUDIN AF, MA (anggota Komisi Fatwa) dalam makalah
Kepiting: Halal atau Haram dan penjelasan yang disampaikannya pada Rapat
Komisi Fatwa MUI, serta pendapat peserta rapat, pada hari Rabu, 29 Mei 2002 M.
/16 Rabi'ulAwwal 1421 H.

Pendapat Dr. Sulistiono (Dosen Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB) dalam
makalah Eko-Biologi Kepiting Bakau (Scylla spp) dan penjelasannya tentang
kepiting yang disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu, 4
Rabi'ul Akhir 1423 H./ 15 Juni 2002 M. antara lain sebagai berikut:

Ada 4 (empat) jenis kepiting bakau yang sering dikonsumsi dan menjadi komoditas,
yaitu:

1) Scyllaserrata,

2) Scylla tranquebarrica,

3) Scyllaolivacea, dan

4) Scylla paramamosain.

Keempat jenis kepiting bakau ini oleh masyarakat umum hanya disebut dengan
"kepiting".

Kepiting adalah jenis binatang air, dengan alasan:

1) Bemafas dengan insang.

2) Berhabitat di air.
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3) Tidak akan pernah mengcluarkan telor di darat, melaikan di air karcna
memerlukan oksigen dari aic
c. Kepiting keempat jenis di atas (lihat huruf a) hanya ada yang:
1)  hidup di air tawar saja
2) hidup di air laut saja
3) hidupdi air laut dan di air tawar.
Tidak ada yang hidup atau berhabitat di dua alam; di laut dan di darat.

6. Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat tersebut bahwa kepiting adalah binata-
air, baik di air laut maupun di air tawar ( J’c._J\ Oy );
dan bukan binatang yang hidup atau berhabitat di dua alam: di laut dan di darz

C Sapd feml )
Dengan bertawakal kepadaAllah SWT.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN:
FATWATENTANG KEPITING

l. Kepiting adalah halal dikonsumsi sepanjang tidak menimbulkan bahaya bagi
kesehatan manusia.

2  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian
hari temyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat mengetahuinya.
menghimbau semua pihak untuk menyebar-luaskan fatwa ini.

Ditetapkandi :Jakaria
Pada tanggal :4 Rabi'ul Akhir 1423 H.
15 Juni 2002M

KOMISI FATVWA
MALJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua, Sekretaris,
KH. MA'RUFAMIN DRS. HASANUDIN, M.Ag.
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(1)
PENYEMBELIHAN HEWAN SECARA MEKANIS

sl g Nl

K omisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia, dalam sidangnya pada hari Senin, tanggal 24
Syawal 1396 H/18 Oktober 1976 M, sctelah:

-MENDENGAR :
Penjelasan lisan dan kemudian disusul dengan tertulis (lampiran 1) dari pimpinan PD
Dharma Jaya tentang cara-cara penyembelihan hewan dengan sistem mekanisasi
pemingsanan yang menggambarkan:

1. Bahwa penggunaan mesin untuk pemingsanan dimaksudkan untuk mempermudah
roboh dan jatuhnya hewan yang akan disembelih di tempat pemotongan dan
untuk meringankan rasa sakit hewan dan penyembelihannya dilakukan dengan
pisau yang tajam memutuskan hulqum (tempat berjalan nafas), man’ (tempat berjalan
makan), dan wadajain (dua urat nadi) hewan yang disembeJih oleh juru sembelih
Istam, dengan terlebih dahulu membaca basmalah.

2. Bahwa hewan yang roboh dipingsankan di tempat penyembelihan apabila tidak
disembelih akan bangun sendin lagi, segar seperti semula keadaanya, dan

3. Bahwa penyembelihan dengan sistem ini tidak mengurangi keluarmya darah
mengalir, bahkan akan lebih banyak dan lebih lancar sehingga dagingnya lebih
bersih.

MENGINGAT:

1.  Syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi penyembelihan hewan menurut Islam,
menurut empat mazhab dan mazhab para sahabat, dan

2. Hadits Nabi riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus tentang ketetapan berbuat
ihsan dalam segala tindakan (lampiran II)

MEMUTUSKAN
MENETAPKANMEMFATWAKAN

Penyembelihan hewan secara mekanis pemingsanan merupakan modemisasi berbuat
ihsan kepada hewan yang disembelih sesuai dengan ajaran Nabi dan memenuhi
persyaratan ketentuan syar'i dan hukumnya sah dan halal, dan oleh karenanya,
diharapkan supaya kaum Muslimin tidak meragukannya.

Ditetapkan : DiJakarta

Pada Tanggal : 24 Syawal 1396 H
18 Oktober 1976 M
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KOMISI FATWA

MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua Sekretaris
K.H.M. SYUKRI GHOZALI H.AMIRUDDIN SIREGAR
Lampiran |
I.  Yang dimaksud dengan hewan dalam fatwa ini adalah hewan yang hidup dan halal

seperti sapi, kerbau, kambing dan lain-lainnya.
2. Hadits Nabi Riwayat Muslim dari Syaddad bin Aus selengkapnya:

s 130y, At 1,0 0208 1Y, (o 8 i DU L Oy
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"Bahwasanya Allah menetapkan ihsan (berbuat baik) atas tiap-tiap sesuatu
(tindakan). Apabila kamu ditugaskan membunuh maka dengan cara yang baiklah
kamu membunuh, dan apabila engkau hendak menyembelih maka sembelilnya
dengan cara baik. Dan hendaklah mempertajam salah seorang kaum akan pisaunya
dan memberikan kesenangan kepada yang disembelihnya (yaitu tidak disiksa dalam

penyembelihannya)."”
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(12)
KEPUTUSAN FATWA
KOMITE FATWAMAJELIS ULAMA INDONESIA

TENTANG

PRODUK PENYEDAP RASA(MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG)
DARI PT AJINOMOTO INDONESIAYANG MENGGUNAKAN
BACTO SOYTONE

2N N 2y

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat komisi bersama dengan
pengurus harian MUI dan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika
Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), pada hari Sabtu, tanggal 20 Ramadhan 1421
H/1 6 Desember 2000 M, setelah:

MENIMBANG :

a. Bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan lain-lain
yang akan dikonsumsi atau dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan dan
diyakini kesucian dan kehalalannysa;

b. Bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI mengeluarkan Sertifikat Halal
bagi setiap produk yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu dan harus
diperbaharui setiap dua tahun;

c. Bahwa untuk mengeluarkan Setifikat Halal dimaksud, Komisi Fatwa MUI dibantu
oleh LP POM MUI untuk melakukan audit sesuai dengan pedoman untuk
memperoleh Sertifikat Halal MUI yang hasil auditnya dilaporkan dalam rapat Komisi
Fatwa MUI untuk ditetapkan status hukumnya;

d. Bahwa produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia (dan PT. Ajinex
Internasional) yang beralamat di JI. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerto Jawa Timur,
dalam proses produksinya sejak bulan Juni 1999 sampai dengan akhir Nopember
2000 diketahui telah menggunakan bahan penolong berupa bacto soytone yang
ternyata mengandung unsur enzim babi;

e. Bahwaoleh kareha itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu untuk menetapkan
fatwa tentang status hukum produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto
yang diproduksi dalam kurun waktu tersebut sebagai pedoman bagi umat Islam
dan pihak-pihak lain yang memerlukannya.

MENGINGAT : ,
L. Firman Allah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang halal dan thayib (baik),
hukum mengkonsumsi jenis makanan hewani, dan sejenisnya, antara lain:

- K .
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"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. " (QS. Al-Baqarah[2]:

168)

. Firman Allah tentang bebcrapa jenis makanan (terutama jenis hewani) yang
diharamkan, antara lain:
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"Sesunggihnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan
tetapi, barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang”. (QS.

Al-Baqarah[2]: 173).
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) yang disembelih

untuk berhala..." (QS. Al-Maidah[5]: 3)
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"Katakanlah Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku
sesuatu vang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan it bangkai, darah yang mengalir;, atau daging babi, karena
susungguhnya semua itu kotor: atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah. Barang siapa yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui baras, maka sesungguhnya
Tihanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang."” (QS. Al-An'am[6]: 145)
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YNaitu) orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada disisi mereka, yang menyuruh
mereka mengerjakan yang ma'rufdan melarang mereka dari mengerjakan yang
munkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk, dan membuang bagi mereka beban-beban dan
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman
kepadannya, memuliakannya menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang
yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (QS.Al-A'raf[7]: 157)

. Hadits-hadits Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun keharaman sesuatu yang

dikonsumsi, antara lain:



Himpunan Fatwa Halal MUI

L] -

,_,_..J,J\,.f..mu\, ﬁ?!ﬁyud\ulw\_‘\\*\
u\...h.ﬂ 1,15‘}...}1\ "‘L L Jus, :,'.1;}..\\4..
\};..T‘-ﬁ.u \\.@‘f U Ju, (‘;.J;o,lwwq.\\,du\ﬁ..;\
;a_J\J_h,J,;‘;; ;”"u..au.»u.s)x:

, BV darlany LG L) G, oM sl ‘g;w:u.c.;;.:af

l’\

P Jc-" J/f

UM q.oUe‘lJ’d bgs‘.\.&), ()?' A_.:l;) é};- 1.[;,:...:0}
G gl o s “:»&—U;\{

"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik), tidak akan
menerima kecuali yang thavyib (baik dan halal), dan Allah memerintahkan
kepada orang beriman segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. la
berfirman, 'Hai para Rasul, Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal)
dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan'(QS. Al-Mu'minun[23]: 51), dan berfirman pula, ‘Hai orang-
orang yang beriman! Makanlah diantara rizki yang baik-baik yang kami
berikan kepadamu...' (QS. Al-Bagarah[2]: 172).

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang melakukan perjalanan panjang,
rambutnya acak-acakan, dan badannya berlumur debu. Sambil menengadahkan
tangan ke langit ia berdoa, ‘Ya Tithan, Ya Tihan...' (Berdoa dalam perjalanan,

apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya dikabulkan oleh Allah,
Pen). Sedangkan, makanan orang itu haram, minumannya haram, pakainnva
haram, dan ia selalu menyantap yang haram. (Nabi memberikan komeutar),
Jika demikian halnya, bagaimana mungkin ia akan dikabulkan doanya.” (HR.
Muslim dari Abu Hurarirah).
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"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas, dan di antara
keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, samar-samar; tidak jelas
halal-haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan agama
dan harga dirinya..." (HR. Muslim).

UIMO‘)/)MJ;} M.U\J.:.»\ -

s,
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4.

Nabi SAW bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh dan mati (najis) dalam
keju (samin):

o3'y) S}E)bwuu\fu\)a)lf) b)a)du\.ub-o&.\
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"Jika keju itu keras, buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan makanlah
(sisa) keju tersebut; namun jika keju itu caii; tumpahkanlah” (HR. Bukhar Ahmad,
dan Nasa'i dari Maimunah istri Nabi SAW),

Ijma' ulama bahwa daging babi dan seluruh bagian (unsur) babi adalah najis 'ain
(dzati).

Qa'idah Fighiyah:
B LB 1y JHodt g 13y

"Manakala bercampur antara yang halal dengan yang haram, maka
dimenangkan yang haram."”

'l"‘b d‘ ‘.-r

-

"Keyakinan tidak bisa dllnlangkan dengan keraguan.”

Keputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. Tentang keharaman makanan dan
minuman yang bercampur dengan barang haram/najis dan keputusan Fatwa MUI
bulan September 1994 tentang keharaman memanfaatkan babi dan seluruh unsur-
unsurnya.

Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 2000 - 2005.
Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

MEMPERHATIKAN

44

Laporan hasil audit LP POM MUI terhadap penyedap rasa (MSG) dari PT.
Ajinomoto Indonesia yang mengajukan permohonan perpanjangan Sertifikat Halal
dalam rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Sabtu, tanggal 10 Jumadil Akhir 1421 H/
9 September 2000 M, serta saran dan pendapat seluruh peserta rapat pada rapat
yang sama.

[si laporan, antara lain, ditemukan penggantian penggunaan salah satu bahan
penolong, poly peptone, dengan bacto soytone (mengandung enzim babi) dan
penggantian tersebut tidak dilaporkan sebelumnya ke LP POM MUI.

Saran pendapat seluruh peserta Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat pada hari
Sabtu, 27 Sya'ban 1421 H/ 25 Nopember 2000, berkenaan dengan penyedap rasa
(MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia.

Laporan hasil kunjungan (audit) anggota Komisi Fatwa ke perusahaan PT.
Ajinomoto Indonesia --beralamat di Mojokerto-- pada 4 Desember 2000 yang
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disampaikan pada Rapat Komisi Fatwa pada Sabiu, 13 Ramadhan 1421 H/ 9
Desember 2000, serta saran dan pendapat seluruh peserta Rapat pada rapat yang
sama.

Isi laporan tersebut menegaskan, antara lain, bahwa dalam proses pembuatan
MSG dari PT. Ajinomoto terjadi percampuran (pertemuan, persenyawaan, me-
dium agar-agar, bakteri, dan bacto soytone (yang mengandung enzim babi) dalam
satu tempat/wadah, dan sama-sama basah, untuk mengembang-biakkan bakteri
yang digunakan dalam proses selanjuinya untuk menghasilkan MSG.

4. Laporan hasil kunjungan (audit) anggota LP POM MUI ke perusahaan PT.
Ajinomoto Mojokerto, tanggal 4 Desember 2000 yang disampaikan pada rapat
Komisi Fatwa pada hari Rabu, 17 Ramadhan 1424 H/ 13 Desember 2000 M, serta
saran dan pendapat seluruh peserta rapat pada Rapat yang sama.

5. Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat dalam rapat bersama dimaksud pada
hari Sabtu, 20 Ramadhan 1421 H/ 16 Desember 2000 M.

MENETAPKAN :

FATWATENTANG PRODUK PENYEDAPRASA (MONOSODIUM GLUTAMATE,
MSG) DARI PT AJINOMOTO INDONESIAYANG MENGGUNAKAN BACTO

SOYTONE

1. Produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia yang menggunakan
Bacto Soytone dalam proses produksinya adalah haram.

2. Umat Islam yang karena ketidaktahuan telah mengkonsumsi penyedap rasa (MSG)
dimaksud tidak perlu merasa berdosa.

3. Menghimbau kepada umat Islam agar berhati-hati dalam mengkonsumsi apapun
yang diragukan atau diharamkan oleh agama.

4, Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di kemudian

hari temyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan dissmpurnakan sebagaimana
mestinya.

Agar setiap Muslim dan pihak lain yang memerlukan dapat mengetahuinya, menghimbau
semua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada Tanggal : 20 Ramadhan 1421 H
16 Desember 2000 M

KOMISI FATVWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua Sekretaris,
K.H. MA'RUFAMIN DRS. HASANUDIN, M.Ag
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(13)
KEPUTUSAN FATWA
KOMITE FATWAMAJELIS ULAMAINDONESIA

TENTANG

PRODUK PENYEDAPRASA (MONOSODIUM GLUTAMATE, MSG)
DARI PT AJINOMOTO INDONESIAYANG MENGGUNAKAN
MAMENO

AP [P

K omisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam rapat komisi bersama dengan
Pengurus Harian MUI dan Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan dan Kosmetika
M ajelis Ulama Indonesia (LP POM MUI), pada hari Senin, tanggal 25 Zulqa'idah 1421
H/19 Februar 2001 M, setelah:

MIENIMBANG :

a. Bahwa semua produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan lain-lain
yang akan dikonsumsi atau dipergunakan oleh umat Islam wajib diperhatikan dan
diyakini kesucian dan kehalalannya;

b.  Bahwa untuk menjamin kehalalan tersebut, MUI mengeluarkan Sertifikat Halal
bagi setiap produk yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu dan harus
diperbaharui setiap dua tahun;

c.  Bahwa untuk mengeluarkan Setifikat Halal dimaksud, Komisi Fatwa MUI dibantu
oleh LP POM MUI untuk melakukan audit sesuai dengan Pedoman untuk
memperoleh Sertifikat Halal MUI yang hasil auditnya dilaporkan dalam rapat Komisi
Fatwa MUI untuk ditetapkan status hukumnya;

d. Bahwa produk penyedap rasa (MSG) dan PT. Ajinomoto Indonesia (dan PT. Ajinex
Internasional) yang beralamat di J1. Raya Mlirip, Jetis, Mojokerio Jawa Timur,
yang telah dinyatakan haram dengan keputusan fatwa tanggal 16 Desember 2000
karena diketahui telah menggunakan bahan penolong berupa bacto soytone yang
termyata mengandung unsur enzim babi, kini bahan penolong tersebut telah diganti
dengan mameno.

e¢.  Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa
tentang status hukum produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto yang
diproduksi dengan menggunakan bahan penolong mameno tersebut sebagai
pedoman bagi umat Islam dan pihak-pihak lain yang memerlukannya.

MIENGINGAT :

1.  FirmanAllah SWT tentang keharusan mengkonsumsi yang halal dan thayib (baik),
hukum mengkonsumsi jenis makanan hewani, dan sejenisnya, antara lain:

. z- - - 5 ., £ z . 22 z - TS
a3 Y3 LiJ, Sl 23N 3 L T8 20T L
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"Hai sekalian manusia! Makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan, karena

sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. " (QS. Al-Baqarah[2]:
168)

. Firman Allah tentang beberapa jenis makanan (terutama jenis hewani) yang
diharamkan, antara lain:

g .
A=) ) sAs

"Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Akan
tetapi, barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak
menginginkannya dan tidak (pula) melampui batas, maka tidak ada dosa
baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang". (QS.
Al-Baqarah[2]: 173).

xd - z {-’, .'4,{’,{.":’."")’—’, > - _9
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"Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu memakan hewan) yang
disembelih untuk berhala..." (QS.Al-Maidah([5]: 3)
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"Katakanlah Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, darah yang mengalir, atau daging babi, karena
susungguhnva semua itu kotor, atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya
Tithanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang." (QS. Al-An'am[6]: 145)

2 . .“
655G SLyad ol £ NT S0 0,291 Zpn Gl

- 2 -, sy -7 , JJIz o _"
OF T Dol sl J2YG D 531§ ales
- I®- p | _’4, : _/1"‘ > I_‘,‘{ 1,‘ - 2z ¢ s - F trd
(..g..&c..a.ug_,.:_'.:n.“:.ﬁ.,lc (»,4)-3:,_'?&.”,’.4.] J.f—j{_&_‘_”

,,g,' - v’.J’,
L 4,) ga

T oymladl (a3l J,s Jasa leL;..\H; A Y PR

"(Yaitu) orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang (namanya) mereka
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka. yang menyuruh
mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang
munkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk, dan membuang bagi mereka beban-beban dan
belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman
kepadannya, memuliakannya menolongnya, dan mengikuti cahaya yang terang
yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang yang
beruntung.” (QS.Al-A'raf[7]: 157)

Hadits-hadits Nabi berkenaan dengan kehalalan maupun keharaman sesuatu yang
dikonsumsi, antara lain:

Gyl A0 8000 G Lh N Y 5 D by L
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"Wahai umat manusia! Sesungguhnya Allah adalah thayyib (baik), tidak akan
menerima kecuali yang thayyib (baik dan halal), dan Allah memerintahkan
kepada orang beriman segala apa yang la perintahkan kepada para rasul. Ia
berfirman, ‘Hai para Rasu, Makanlah dari makanan yang baik-baik (halal)
dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan'(QS.Al-Mu'minun[23]: 51), dan berfirman pula, ‘Hai orang-
orang yang beriman! Makanlah diantara rizki yang baik-baik yang kami
berikan kepadamu...'(QS. Al-Baqarah[2]: 172).

Kemudian Nabi menceritakan seorang laki-laki yang melakukan perjalanan
panjang, rambutnya acak-acakan, dan badannya berlumur debu. Sambil
menengadahkan tangan ke langit ia berdoa, 'Ya Tithan, Ya Tuhan...' (Berdoa

dalam perjalanan, apalagi dengan kondisi seperti itu, pada umumnya

dikabulkan oleh Allah, Pen). Sedangkan, makanan orang itu haram,

minumannya haram, pakainnya haram, dan ia selalu menyantap yang haram.
(Nabi memberikan komentar), 'Jika demikian halnya, bagaimana mungkin ia
akan dikabulkan doanya ” (HR. Muslim dari Abu Hurarirah).
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"Yang halal itu sudah jelas dan yang haram pun sudah jelas, dan di antara
keduanya ada hal-hal yang musytabihat (syubhat, samar-samar; tidak jelas
halal-haramnya), kebanyakan manusia tidak mengetahui hukumnya. Barang
siapa hati-hati dari perkara syubhat, sungguh ia telah menyelamatkan agama
dan harga dirinya..."” (HR. Muslim).

4. Nabi SAW bersabda berkenaan dengan tikus yang jatuh dan mati (najis) dalam
keju (samin):
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8.
9.

"Jika keju itu keras, buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan makanlah
(sisa) keju tersebut; namun jika keju itu cair tumpahkaniah” (HR. Bukhar, Ahmad,
dan Nasa'i dari Maimunah istri Nabi SAW).

Ijma' ulama bahwa daging babi dan scluruh bagian (unsur) babi adalah najis ain
(zati).

Qa'idah Fighiyah:
"I‘L,L! J"J‘;‘Y ‘.o.r'i

-

"Keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan keraguan.”

Kcputusan Fatwa MUI bulan Juni 1980 M. Tentang kcharaman makanan dan
minuman yang bercampur dengan barang haram/najis dan keputusan Fatwa MUI
bulan September 1994 tentang keharaman memanfaatkan babi dan seluruh unsur-
unsurnya.

Pedoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 2000 - 2005.
Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

MEMPERHATIKAN:

Laporan hasil audit pada tanggal 8 Pebruari 2001 terhadap PT. Ajinomoto Indone-
sia yang mengajukan permohonan perpanjangan Sertifikat Halal - yang
disampaikan oleh Ketua MUI Prof. Dr. K.H Umar Shihab, selaku pimpinan Tim
Audit dalam rapat Komisi Fatwa MUI pada hari Senin, tanggal 25 Zulqa'idah1421
H/ 19 Pebruari 2001 M, antara lain:

a. Bahan penolong bacto soytone (yang mengandung enzim babi) dalam proses
produksi MSG Ajinomoto telah diganti dengan mameno.

b. Produk MSG Ajinomoto yang menggunakan bacto soytone telah ditarik
peredarannya dari masyaral:at.

c. Pihak Pimpinan PT. Ajino.noto tclah menunjukkan kesungguhan dalam
merespon anjuran MUI dan harapan masyarakat bahwa MSG Ajinomoto
yang telah ditarik itu tidak aken dipasarkan kembali di Indonesia, namun
akan diekspor ke negara-negara non-Muslim.

Saran dan pendapat seluruh peserta Rapat Komisi Fatwa MUI dalam rapat yang

menyatakan bahwa mameno adalah bahan yang halal dan suci, sehingga produk

MSG Ajinomoto dapat ditetapkan kehalalannya.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT.

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :
FATWATENTANG PRODUK PENYEDAPRASA (MONOSODIUM GLUTAMATE,
MSG) DARI PTAJINOMOTO INDONESIAYANG MENGGUNAKAN MAMENO
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. Produk penyedap rasa (MSG) dari PT. Ajinomoto Indonesia yang menggunakan
mamceno adalah halal.

2. Menghimbau kepada umat Islam agar berhati-hati dalam mengkonsumsi apapun
yang diragukan atau diharamkan oleh agama.

3. Kcputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika dikemudian
hari temyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurmakan sebagaimana
mestinya.

Agar setiap Muslim dan pihak lain yang memerlukan dapat mengetahuinya, menghimbau
scmua pihak untuk menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada Tanggal : 25 Zulqga'idah 1421 H
19 Pcbruari 2001 M

KOMISI FATWA

MAJELIS ULAMA INDONESIA
Kctua Sekretaris,

K.H. MA'RUFAMIN DRS. HASANUDIN, M.Ag

h
-
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(14)
KEPUTUSAN FATVWA
KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Tentang

PENGGUNAAN VAKSIN POLIO KHUSUS (IPY)

‘)\ ‘)\4»

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah:

MENIMBANG :

b.

Bahwa anak bangsa, khususnya Balita, perlu diupayakan agar terhindar dari
penyakit Polio, antara lain melalui pemberian vaksin imunisasi;

Bahwa dalam program Pekan Imunisasi Nasional (PIN) tahun 2002 ini terdapat
sejumlah anak Balita yang menderita immunocompromise (kelainan sistem
kekcbalan tubuh) yang memerlukan vaksin khusus yang diberikan secara injeksi
(vaksin jenis suntik, IPV);

Vaksin khusus tersebut (IPV) dalam proses pembuatannya menggunakan enzim
yang berasal dari porcine (babi), dan belum ditemukan IPV jenis lain yang dapat
menggantikan vaksin tersebut;

Bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa
tentang status hukum penggunaan IPV tersebut, sebagai pedoman bagi

pemerintah, umat Islam dan pihak-pihak Jain yang memerlukannya.

MENGINGAT :

52

Hadits-hadits Nabi, antara lain:
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"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali membuat pula
obatnya selain satu penyatit, yaitu pikun (tua)”. (HR. Abu Daud dari Usamah
bin Syarik)

YJ \)J\.LJ ;U.& ;\: JQ Ja.;') sU.U\) s141 J"f \:ﬂ
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"Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan obat bagi setiap
penyakit; maka, berobatlah dan janganlah berobat dengan benda yang haram."
(HR.Abu Daud dari Abu Darda).”
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"Sekelompok orang dari suku Ukl atau Urainah datang dan tidak cocok dengan
udara Madinah (sehingga mereka jatuh sakit): maka Nabi SAW memerintahkan

agar mereka diberi unta perah dan (agar mereka) meminum air kencing dan
susu dari unta tersebut .. "(HR Al-Bukhari dani Anas bin Malik)

Gum al o8 o\”)su..o JJ“ ?\ ;.b AN ‘JJJ“A

"Allah tidak menurunkan suatu penyalm kecuali menunmkan (pula) obatnya."
(HR. Al-Bukhari dari Abu Hurairah).

Sabda Nabi SAW yang melarang penggunaan benda yang terkena najis
sebagaimana diungkapkan dalam hadits tentang tikus yang jatuh dan mati (najis)
dalam keju:
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"Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan

makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika keju itu cair tumpahkanlah.” (HR.
Al-Bukhari, Ahmad, dan Nasa'i dari Maimunah isteri Nabi SAW).
Kaidah-kaidah fighiyyah:
P
u\i.-y‘ )J.m Ny

- 6,

“Dharar (bahaya) harus dicegah sedapat mungkin."

J‘/} )

“Dharar (bahaya) harus dihilangkan.”
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"Kondisi hajah menempan kondisi darural
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“Darurat membolehkan hal-hal yang dilarang."”
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"Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dibatasi sesuai kadar (kebutuhan)-
nva."

Pcdoman Dasar dan Pcdoman Rumah Tangga MUI periode 2000 - 2005.

Pedoman Penctapan Fatwa MUI.

MEMPERHATIKAN

1.

54

Pendapat para ulama; antara lain:
a.
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"Imam Zuhri (w. 124 H) berkata, Tidak halal meminum air seni manusia karena
suatu penyakit yang diderita, sebab itu adalah najis; Allah berfirman:
'...Dihalalkan bagimu yang baik-baik (suci)...' (QS. Al-Maidah[5]: 5). Dan Ibnu
Mas'ud (w 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), Allah tidakmenjadikan
obatmu pada sesuatu yang diharamkan atasmu” (Riwayat Imam Al-Bukhari).

-
-

Surat Menteri Kesehatan RI nomor: 1192/MENKES/1X/2002, tanggal 24 Septem-
ber 2002, serta penjelasan Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular
dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman Departemen Kesehatan, Direktur Biro
Farma, Badan POM, LPPOM-MUI, pada rapar Komisi Fatwa, Selasa, 1 Sya'ban
1423/ 8 Oktober 2002; antara lain:

1) Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan pembasmian penyakit Polio
dari masyarakat secara serentak di seluruh wilayah tanah air melalui program
Pekan Imunisasi Nasional (PIN) dengan cara pemberian dua tetes vaksin
Polio oral (melalui saluran pencemaan).

2) Penyakit (virus) Polio, jika tidak ditanggulangi, akan menyebabkan cacat
fisik (kaki pincang) pada mereka yang menderitanya.

3) Terdapat sejumlah=anak Balita yang menderita immunocompromise (kelainan
sistim kekebalan tubuh) yang memerlukan vaksin khusus yang diberikan
secara injeksi (vaksin jenis suntik, IPV).

4) Jika anak-anak yang menderita immunocompromise tersebut tidak diimunisasi,
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5)

mereka akan mendecrita penyakit Polio serta sangat dikhawatirkan pula mercka
akan menjadi sumber penyebaran virus.

Vaksin khusus tersebut (IPV) dalam proses pembuatannya menggunakan

enzim yang berasal dari porcine (babi), namun dalam hasil akhir tidak terdctcksi
unsur babi.

Sampai saat ini belum ada IPV jenis lain yang dapal menggantikan vaksin
tersebut dan jika diproduksi sendiri, diperlukan investasi (biaya, modal) sangat
besar sementara kebutuhannya sangat terbatas.

3. Pendapal peserta rapat Komisi Fatwa dalam rapat tersebut; antara lain:

D

2)

3)

Sejumlah argumen keagamaan (adillah diniyah: Al-Qura'an, Hadits, dan

Qawa'id fighiyyah) dan pendapat para ulama mengajarkan antara lain:

a. setiap penyakit dan kecacatan yang diakibatkan penyakit adalah dharar
(bahaya) yang harus dihindarkan (dicegah) dan dihilangkan (melalui
pengobatan) dengan cara yang tidak melanggar syari'ah dan dengan
pengobatan yang suci dan halal;

b. Setiap ibu yang baru melahirkan, pada dasamya wajib memberikan air
susu yang pertama keluar (colostrum, al-liba’,

) kepada anaknya dan dianjurkan pula memberikan ASI sampai
dengan usia dua tahun. Hal tersebut menurut para ahli kesehatan dapat
memebrikan kekebalan (imun) pada anak;

Dalam proses pembuatan vaksin tersebut telah terjadi persenyawaan/

perscntuhan (ihtilath ) antara porcine yang najis dengan media yang

digunakan untuk pembiakan virus bahan vaksin dan tidak dilakukan
penyucian dengan cara yang dibenarkan syar'iah (tathhir syar'an, ).

Hal itu menyebabkan media dan virus tersebut menjadi terkena najis

(mutanayjjis).

Kondisi anak-anak yang menderita immunocompromise, jika tidak diberi vaksin

IPV, dipandang telah berada pada posisi hajah dan dapat pula menimbulan

dharar bagi pihak lain.

Dengan bertawakal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN:

MENETAPKAN:
FATWATENTANG PENGGUNAAN VAKSIN POLIO KHUSUS

PERTAMA: Ketentuan Hukum

. Pada dasamnya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin, yang berasal dari
atau mengandung benda najis ataupun benda terkena najis adalah haram.
2 Pemberian vaksin I[PV kepada anak-anak yang menderita immunocompromise,
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pada saat ini, dibolehkan, scpanjang belum ada IPV jenis lain yang suci dan halal.
Fatwa iniberlaku scjak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana
mestinya.

KEDUA : Rekomendasi (Taushiah)

1.

56

Pemerintah hendaknya mengkampanyekan agar sctiap ibu memberikan ASI,
terutama colostrum ( ), secara memadai (sampai dengan dua tahun).

Pemerintah hendaknya mengupayakan secara maksimal, serta melalui WHO dan
negara-negara berpenduduk muslim, agar memperhatikan kepentingan umat Is-
lam dalam hal kebutuhan akan obat-obatan yang suci dan halal.

Ditctapkandi : Jakarta
Pada tanggal : 0l Sya'ban 1423
08 Oktober 2002
KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua, Sekretaris,
KH. MA'RUFAMIN Drs. HASANUDIN, M. Ag
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(15)
KEPUTUSAN FATWA
KOMISI FATWAMAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 16 Tahun 2005
Tentang
PENGGUNAAN WA KSIN POLIO ORAL(OPY)

s Sl

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) setelah

MENIMBANG :

bahwa penyakit poliomyelitis (polio) yang disebabkan oleh virus polio liar, dewasa
ini telah menyebar secara luas pada tingkat yang mengkhawatirkan dan telah
menyerang terutama pada anak-anak yang mengakibatkan kelumpuhan tetap
sepanjang hayatnya dan dapat melahirkan generasi yang lemah (dhu'afa) di masa
yang akan datang;

bahwa pencegahan penyakit polio seperti tersebut diatas secara efektif dan efisien
hanya mungkin dilakukan melalui imunisasi dengan vaksin polio, karena sampai
saat ini belurn ada obat dan cara lain yang dapat digunakan untuk mcncegah
penyakit tersebut;

bahwa semua vaksin polio yang diproduksi saat ini, baik di dalam maupun di luar
negeri, masih menggunakan media dan proses yang belum sepenuhnya sesuai
dengan syariat Islam, antara lain dengan menggunakan media jaringan ginjal kera;
bahwa oleh karena itu, Komisi Fatwa MUI memandang perlu menetapkan fatwa
tentang status hukum penggunaan OPV tersebut, sebagai pedoman bagi

pemerintah, umat Islam dan pihak-pihak lain yang memerlukannya.

MENGINGAT :

1.

Hadis-hadis Nabi, antara lain:

4
s &

13 b o1y & @y W) 63 i o S5 5B b O iy
(3415 yi o1y y)p gt aoly

"Berobatlah, karena Allah tidak membuat penyakit kecuali membuat pula
obatnya selain satu penyakit, yaitu pikun” (HR.Abu Daud dari Usamah bin

Syarik).
Yy Uyl o1y 13 ST Ay e300y o1 J5E it O
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"Allah telah menurunkan penyakit dan obat, serta menjadikan obat bagi setiap
penvakit: maka, berobatlah dan janganiah berobat dengan benda yang haram"
(HR. Abu Daud dari Abu Darda').

o or e ol L iy 12 JSS b ol 58
(cﬂhau..ﬂyu,wt ol»\.’@i(jf’) QJ\}SK’:\}J‘% df') ;U'IL

"Sekelompok orang dari suku 'Ukl atau 'Urainah datang dan tidak cocok
dengan udara Madinah (sehingga mereka jatuh sakit); maka Nabi s.a.w
memerintahkan agar mereka diberi unta perah dan (agar mereka) meminum
air kencing dan unta tersebut .. "(HR al-Bukhari dari Anas bin Malik).

TR N X [T
(o al .&J)\’\Jio\,))f-tﬂ..d J |Y! 1S JJ';\\A

"Allah tidak memurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan (pula) obamya.
(HR. al-Bukharn dari Abu Hurairah).

Sabda Nabi s.a.w. yang melarang penggunaan benda yang terkena najis
sebagaimana diungkap-kan dalam hadis tentang tikus yang jatuh dan mati (najis)

dalam keju:
s 2o P AL P §P AP R+ A SR A
0yy) s)m)l!h.lhd\{dba}ls.,,\‘JJ’\AJ&)AUL&A\’:O&:!
(fu'u"-"c)}i’)‘*O"v“—‘"J arly s
“Jika keju itu keras (padat), buanglah tikus itu dan keju sekitarnya, dan

makanlah (sisa) keju tersebut; namun jika keju itu cair;, tumpahkanlah (HR. al-
Bukhari, Ahmad, dan Nasa'i dari Maimu-nah isteri Nabi s.a.w)

Kaidah-kaidah figh: Q&’\ ):La.g é:;:—U: 3, s, ‘{

"Dharar (bahaya) harus dicegah sedapal mungkm

/’ ,I
J\

“"Dharar (bahaya) harus dihilangkan.”

Oy yeal! d,... 25 35

"Kondisi hajah menempati kondisi darurat.” ’

Q‘)M\ c...v u\')}

"Darurat membolehkan hal-hal yang dtlarang
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- < -f’ - ® B ‘
"Sesuatu yang dibolehkan karena darurat dlbata.s'l sesuai kadar (kebutuhan)-

nya.”

3. Pcdoman Dasar dan Pedoman Rumah Tangga MUI periode 2000-2005.
4. Pedoman Penetapan Fatwa MUI.

MEMPERHATIKAN:
. Pendapat para ulama yang menyatakan; antara lain:
a. kcharaman menggunakan benda najis atau yang di-haramkan untuk obat:

A Jé L ,Jm .L..Jua\:l\dj,?b;a'_j.’u\)gs,a)\ Ju

L4 ’ 7

O!)QJ‘J:}QL.AJ\ JDJ(S EYIG) uC_leP_QJ,fU‘Lu
( Sybdtelyy) ps"l"f‘}"u(‘s‘u"s}"”r‘

“"Imam Zuhri (w 124 H) berkata, "Tidak halal meminum air seni manusia
untuk (mengobati) suatu penyakit yang diderita, sebab itu adalah najis;
Allah berfirman:

‘...Dihalalkan bagimu yang baik-baik (suci)...' (OS. al-Ma'idah [5]: 5)";
dan Ibnu Mas'ud (w 32 H) berkata tentang sakar (minuman keras), Allah
tidak menjadikan obatmu pada sesuatu yang diharamkan atasmu”
(Riwayat Imam al-Bukhari).

b. kebolehan menggunakan benda najis atau yang di-haramkan untuk obat
ketika belum ada benda suci yang dapat menggantikannya:

VA (s,m ;;.J\ J,aLLJl a3 Lie o ey (g g1

“Berobat dengan benda najis adalah boleh ketika belum ada benda suci
yang dapat menggantikannya" (Muhammad al-Khathib al-Syarbaini, Mughni
al-Muhtaj, [Bairut: Dar al-Fikr, t.th.], juz I, h. 79).

ﬂ/‘

oY, Gl 2y \‘,aLL o (.J \3\ SLDy o6 G
CGI i) dndian b Ja8T LIy LBl

"Boleh berobat dengan benda benda najis _]lka belum menemukan benda
suci yang dapat menggantikan-nya, karena maslahat kesehatan dan
keselamatan lebih sempurna (lebih diutamakan) dari pada maslahat menjauhi

benda najis" (al-'Izz bin 'Abd al-Salam, Qawa'id al-Ahkam fi Mashalih al-
Anam, [Qahirah: Mathba'ah al-Istigamabh, t.th.), juz I, h. 81).
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c. kewajiban atas setiap ibu yang baru melahirkan untuk memberikan air susu

yang pertama keluar (colostrum, al-liba'- M} ) kepada anaknya:
S ¢ e e 2 e % sel .
5 50 Al T (L Gy oot sl (il
LS JBUS 55400 L D Wiy Ll AT 08 853
ca WA A GO Y e il Y

L - oy

"wajib atas ibu untuk memberikan colostrum (al-liba' \JJ| ) kepada anaknya,
yaitu air susu yang keluar pertama setelah melahirkan, karcna pada umumnya
anak tidak bisa hidup tanpa colostrum tersebut... yang dimaksud --
sebagaimana dikatakan oleh al-Rafi'i— bahwa pada umumnya anak tidak bisa
hidup tanpa colostrum atau fisik anak tidak bisa kuat dan kebal kecuali dengan
colostrum” (Abu Zakaria bin Syaraf al-Nawawi, Minhaj al-Thalibin, berikut
syarahnya oleh Muhammad al-Khathib al-Syarbaini, Mughni al-Muhtaj,
[Bairut: Dar al-Fikg, t.th.], juz I1I, h. 449).

Keputusan Fatwa MUNAS VI MUI, nomor: 2/MUNAS VI/MUV/2000 tentang
penggunaan organ tubuh, ari-ari dan air seni manusia bagi kepentingan obat-
obatan dan kosmetika.

Surat Menteri Kesehatan R1 nomor: 1048/MENKES/ VIL/2005, tanggal 13 Juli 2005,
serta pcnjelasan dari pihak Ditjen Pemberantasan Penyakit Menular dan
Penyehatan Lingkungan Departemen Kesehatan, Direktur Bio Farma, Badan POM,
LPPOM-MUI, pada rapat Komisi Fatwa, Senin, 18 Jumadil Akhir 1426 H./25 Juli
2005; antara lain:

1) Pemerintah saat ini sedang berupaya melakukan pembasmian penyakit Polio
dari masyarakat secara serentak di seluruh wilayah tanah air melalui program
Pekan Imunisasi Nasional (PIN) dengan cara pemberian dua tetes vaksin
Polio oral (melalui saluran pencemaan).

2) Penyakit (virus) Polio, jika tidak ditanggulangi, akan menyecbabkan
kelumpuhan menetap pada mereka yang menderitanya.

Kesepakatan pada World Health Assembly ke 57 di Jenewa yang mencanangkan
Dunia Bebas Polio pada tahun 2008.

Pendapat peserta rapat Komisi Fatwa dalam rapat tanggal 25 Juli 2005/18 Jumadil
Akhir 1426 H.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT
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MEMUTUSKAN

MENETAPKAN:
FATWATENTANG PENGGUNAAN VAKSIN POLIO ORAL(OPY)

PERTAMA:
Ketentuan Hukum

L.

2.

KEDUA:

Pada dasarmya, penggunaan obat-obatan, termasuk vaksin, yang berasal dari --
atau mengandung-- benda najis ataupun benda terkena najis adalah haram.
Pemberian vaksin OPV kepada seluruh balita, pada saat ini, dibolehkan, scpanjang
belum ada OPV jenis lain yang produksinya menggunakan media dan proses
yang sesuai dengan syariat Islam.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Rekomendasi (Taushiyah)

Pemerintah hendaknya mengupayakan secara maksimal, bersama WHO dan negara-
negara Islam dan/atau berpenduduk muslim, agar memproduksi vaksin polio yang
sesuai dengan syariat Islam.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada tanggal : 18Jumadil Akhir 1426 H.
25 Juli 2005 M

KOMISI FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA
Ketua, Sekretaris,
K.H. MA'RUFAMIN Drs. HASANUDIN, M.Ag
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(16)
KEPUTUSAN RAKOR JAMINAN PRODUK HALAL

ANTARA KOMISI FATWA DAN LPPOM MUI SERTADEPARTEMENAGAMARI

23 s/d 25 Mei 2003
Tentang
STANDARDISASI FATWA HALAL

PO P

Materi 1: Khamr

1.

2.

h

6.

Khamr adalah setiap yang mcmabukkan, baik berupa minuman, makanan maupun
lainnya. Hukumnya adalah haram.

Minuman yang termasuk dalam katcgori khamr adalah minuman yang mengandung
ethanol (C2H50H) minimal 1%.

Minuman yang termasuk dalam katcgori khamr adalah najis.

Minuman yang mengandung ethanol di bawah 1% sebagai hasil fermentasi yang
direkayasa adalah haram atas dasar &y ,J! 4w (preventif), tapi tidak najis.

Minuman keras yang dibuat dari air perasan tape dengan kandungan ethanol
minimal 1% termasuk kategori khamr.

Tape dan air tape tidak termasuk khamr, kecuali apabila memabukkan.

Materi 2: Ethanol, Fusel oil, Ragi, dan Cuka

2
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Ethanol yang merupakan senyawa murni yang bukan berasal dari industri khamr
adalah suci.

Penggunaan ethanol yang merupakan senyawa mumi yang bukan berasal dari
industri khamr untuk proses produksi industri pangan hukumnya:

L Mubah, apabila dalam hasil produk akhimya tidak terdeteksi.
i.  Haram, apabila dalam hasil produk akhimya masih terdeteksi.

Penggunaan ethanol yang merupakan senyawa murni yang berasal dari industri
khamr untuk proses produksi industri hukumnya haram.

Fusel o1l yang bukan berasal dari khamr adalah halal dan suci.
Fusel oil yang berasal dari khamr adalah haram dan najis.

Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fusel oil yang berasal dari khamr
hukumnya haram.

Komponen yang dipisahkan secara fisik dari fusel oil yang berasal dari khamr dan
direaksikan secara kimiawi sehingga berubah menjadi senyawa baru hukumnya

halal dan suci ( ZJlse= sl )
Cuka yang berasal dari khamr baik terjadi dengan sendirinya maupun melalui
rekayasa, hukumnya halal dan suci.

Ragi yang dipisahkan dari proses pembuatan khamr setelah dicuci sehingga hilang
rasa, bau dan wama khamr-nya, hukumnya halal dan suci.
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Materi 3: Pemotongan hewan

L.
2

Yang boleh menyembelih hewan adalah orang yang beragama Islam dan akil baligh.
Cara penyembelihan adalah sah apabila dilakukan dengan:

a. membaca "basmalah" saat menyembelih.

b. menggunakan alat potong yang Lajam.

c. memotong sekaligus sampai putus saluran pernafasan/ tenggorokan
(bulgqum), saluran makanan (mari"), dan kedua urat nadi (wadajain).

d. pada saat pemotongan, hewan yang dipotong masih hidup.

Pada dasarnya pemingsanan hewan (stunning) hukumnya boleh dengan syarat:

tidak menyakiti hewan yang bersangkutan dan sesudah di-stunning statusnya

masih hidup (hayat mustagirrah).

Pemingsanan secara mekanik, dengan listrik, secara kimiawi ataupun cara lain
yang dianggap menyakiti hewan, hukumnya tidak boleh.

Materi 4: Masalah penggunaan nama dan bahan

L

2

Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan nama dan/atau simbol-simbol
makanan/minuman yang mengarah kepada kekufuran dan kebatilan.

Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan nama dan/atau simbol-simbol
makanan/minuman yang mengarah kepada nama-nama benda/binatang vang
diharamkan terutama babi dan khamr, kecuali yang telah mentradisi (‘'uri® dan
dipastikan tidak mengandung unsur-unsur yang diharamkan seperti nama baksc
bakmi, bakwan, bakpia dan bakpao.

Tidak boleh mengkonsumsi dan menggunakan bahan campuran bagi komponen
makanan/minuman yang menimbukan rasa/aroma (flavour) benda-benda atau
binatang yang diharamkan, seperti mie instan rasa babi, bacon flavour, dll.

Tidak boleh mengkonsumsi makanan/minuman yang menggunakan nama-nama
makanan/minuman yang diharamkan seperti whisky, brandy, beer, dll.

Materi 5: Media pertumbuhan

L.

Mikroba yang tumbuh dan berasal dari media pertumbuhan yang suci dan halal
adalah halal dan mikroba yang tumbuh dan berasal dari media pertumbuhan yang
najis dan haram adalah haram.

Produk mikrobial yang langsung dikonsumsi yang menggunakan bahan-bahan
yang haram dan najis dalam media pertumbuhannya, baik pada skala penyegaran.
skala pilot plant, dan tahap produksi, hukumnya haram.

Produk mikrobial yang digunakan untuk membantu proses memproduksi produk
lain yang langsung dikonsumsi dan menggunakan bahan-bahan haram dan najis
dalam media pertumbuhannya, hukumnya haram.

Produk konsumsi yang menggunakan produk mikrobial harus ditelusuri
kehalalannya sampai pada tahap proses penyegaran mikroba.
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Materi b: Masalah kodok dan kura-kura/penyu

L

2.

Yang menjadi pertimbangan dalam masalah kodok adalah faktor lingkungan. Nab:
shallallahu alaihi wasallam melarang membunuh kodok. Jadi. haram membunuh
dan memakan kodok.

Masalah kura-kura dipending. Memanggi! pakar tentang kura-kura/penyu.

Materi 7: Masalah lain-lain

1.

1)

Masalah sertifikat halal yang kedaluwarsa:

1 Untuk daging impor. batasannya adalah per pengapalan (shipment) sepanjang
tidak rusak. Untuk daging lokal, batasannya maksimal 6 bulan.

ii. Untuk flavour impor dan lokal, batasannya maksimal satu tahun.

iii. Untuk bahan-bahan lainnya baik impor maupun lokal, batasannya maksimal
6 bulan.

Masalah lembaga sertifikat halal luar negeri:

Perlu ada standard akreditasi dalam hal SOP dan fatwanya. Jika diragukan
kebenarannya, harus diteliti ulang.

Masalah mencuci bekas babi/anjing:

Caranya di-sertu (dicuci dengan air 7 x yang salah satunya dengan tanah/debu
atau penggantinya yang memiliki daya pembersih yang sama). Suatu peralatan
tidak boleh digunakan bergantian antara produk babi dan non babi meskipun
sudah melalui proses pencucian.

Ditetapkan di Jakarta, tanggal 25 Mei 2003

Komisi C
Standardisasi Fatwa Produk Halal

Ketua : K.H. Ma'rufAmin
Sekretaris : Drs.Hasanudin, M.Ag
Anggota : 40 orang
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